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ABSTRAK
Nama : MUDIA PUTRA
NIM : 12 230 065
Judul Skripsi : Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Petani
Kelapa Sawit di Kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman
Barat

Kelapa sawit adalah salah satu komoditi yang diharapkan mampu
memberikan kontribusi dalam perekonomian yang menjadi sektor
perkebunan. Kelapa sawit merupakan komoditi yang penting dalam
mendorong perekonomian indonesia. Tetapi hal ini sangat berbeda dimana
untuk daerah kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman Barat. Pendapatan petani
kelapa sawit mengalami pluktuasi sejak tahun 2013 sampai dengan tahun
2015. Dimana pada tahun 2013 pendapatan petani kelapa sawit mencapai
34.916.088.00 sementara pada tahun 2014 pendapatan petani kelapa sawit
mengalami penurunan yaitu 13.220.424.00 sedangkan pada tahun 2015
pendapatan petani kelapa sawit meningkat menjadi 16.929.366.400.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah tingkat pendidikan,
keahlian dan harga berpengaruh secara simultan dan parsial terhadap
pendapatan petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman
Barat, dan tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh
pendapatan, keterampilan, harga secara persimultan dan parsial terhadap
pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman
Barat.

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah konsep teori Kieso,
Warfield dan Weygantd. Penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu penelitian
yang berbentuk angka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat petani kelapa sawit di Kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman Barat
yang berjumlah 6297 orang. dengan menarik sampel sebanyak 99 orang
dengan menggunakan rumus slovin. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan kusioner.
Selanjutnya, analisis data dalam penelitian ini analisis regresi berganda
dengan menggunakan perhitungan statistik dan menggunakan bantuan
program SPSS Versi 23.

Hasil penelitian ini adalah faktor pendidikan (X1) tidak berpengaruh
terhadap pendapatan petani kelapa sawit dengan hasil uji t sebesar 0,556 < tape
1,985. Dan faktor keterampilan (X2) berpengaruh terhadap pendapatan petani
kelapa sawit yaitu dengan uji t sebesar 2.183 > tane 1,985. Faktor harga (X3)
tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa sawit dengan uji t sebesar
0,822 < tane 1,985. Faktor pendidikan, keterampilan dan harga mempunyai
pengaruh terhadap pendapatan petani kelapa sawit. ( X1, X2 dan X3
berpengaruh terhadap Y ) yaitu dengan hasil uji F sebesar 8,715 > F ty 2,70
dengan taraf signifikan sebesar 0,000 < 0,1.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan
tulisan bahasa ‘Arab ke bahasa latin.

Penulisan transliterasi ‘Arab-Latin di sini menggunakan transliterasi dari
keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya
adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba B Be

- Ta’ T Te

& sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C Ha H ha (dengan titik di atas)
¢ Kha Kh ka dan ha

K] Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai Z Zet
8y Sin S Es
g Syin Sy es danye
Ul Sad S es (dengan titik di bawah)
Ul Dad D de (dengan titik di bawah)
b Ta T te (dengan titik di bawah)
B Za V4 zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)
£ Gain G Ge

) Fa F Ef

A Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka




d Lam L El
& Mim M Em
O Nun N En
N Wau W We
2 Ha H Ha
& Hamzah ! Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
--- (3--- Fathah a a

- O Kasrah I i

- - Dammah u u
Contoh

< _,  kataba «d __  yadzhabu
dw _  suila i&  _ kuridza

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:




Tanda Nama Huruf Latin Nama

«-- (3--- Fathah dan ya ai adani
3= O--- Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
oS kaifa J _,  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

a.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

s —  rijalun

Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti:

@=%2 —> musa
Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti:

Gae  —»  mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:

pdd ., qulibuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

huruf,

a. Ta’ Marbutah hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”

Contoh: 4ala 5 Talhah



c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 4ialldag; —  Raudah al-jannah

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddabh itu.

Contoh: W, —» rabbana a2i  —»  pa'ima

. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun gomariyah ditulis dengan
metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti:
22810 ag SH) — al-karim al-kabir

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf capital, seperti :
pSall Gajall — al-Aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

Cpimaalliays —> Yuhib al-Muhsinin

. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.



Contoh:

& —»  syai'un Sl — umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata
sekata.
Contoh:

G A s A Oy — Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Contoh:

Jemy ¥ Tdasaley —»  wama Muhammadun illa Rasiil

10.Kata yang sudah bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata
tersebut ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. Seperti
kata: al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata tersebut

tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam perekonomian Indonesia, sektor pertanian secara tradisional dikenal
sebagai sektor penting karena berperan antara lain sebagai sumber utama pangan
dan pertumbuhan ekonomi. Peranan sektor ini di Indonesia masih dapat
ditingkatkan lagi apabila dikelola dengan maksimal. Mengingat semakin
langkanya atau menurunnya mutu sumberdaya alam, seperti minyak
bumi/petrokimia dan air serta lingkungan secara global, sementara di Indonesia
sumber-sumber ini belum tergarap dengan optimal, kemasa depan sektor ini akan
terus menjadi sektor penting dalam upaya pengantasan kemiskinan, memperbesar
kesempatan kerja, peningkatan pendapatan nasional dan penerimaan ekspor serta
berperan sebagai produsen bahan baku untuk meningkatkan nilai tambah di
sektor industri dan jasa.!

Dalam Rencana Pembangunan Nasional, pemerintah telah menyusun
strategi pembangunan yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahrteraan
raknyat, meningkatkan dan memelihara pertumbuhan ekonomi, meningkatkan
kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, dan pemberantasan kemiskinan.?

Pada dasarnya setiap rumah tangga ataupun pemerintah sangat

membutuhkan biaya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.Biaya

'Kementerian Pertanian, Rencana Strategis Kementerian pertanian 2014-2015, (kementerian
repuplik Indonesia, 2015), him. 6.
*Suherman Rosydi, Pengantar Teori Ekonomi(Jakarta:PT RajaGrafindo, 2011), him. 99.



tersebut diperoleh dari pendapatan seluruh anggota keluarga tersebut.Pendapatan
dan pengeluaran dalam suatu rumah tangga pasti berbeda-beda pendapatan dapat
digunakan untuk pengeluaran konsumsi maupun tabungan.Pengeluaran untuk
konsomsi tersalur pengeluaran pangan, sandang, perumahan, bahan bakar,
pengangkutan, hiburan, pendidikan, perawatan dan kesehatan.

Konsumsi merupakan sebuah aktivitas guna menghabiskan atau
mengurangi nilai guna suatu barang.® Setiap pola pikir yang membahas dan
menjelaskan tujuan individu mengkonsumsi suatu barang dalam rangka
memuaskan dirinya memiliki pijakan dan dasar-dasar keutuhan nilai hakikat dari
menkonsumsi ( pemenuhan keinginan atau asas kepuasan atau kebutuhan) dan
barang-barang yang dikonsumsi ( halal atau haram). Karena setiap orang dengan
pendapatannya bisa saja mendayagunakan uangnya untuk mendapatkan barang-
barang yang diinginkan agar kepuasannya dapat dimaksimumkan, akan tetapi
perilaku konsumsi tentulah harus memiliki batas-batas yang harus dipatuhi agar
konsumsi itu tidak merugikan dirinya dan orang lain serta tidak bertentangan
dengan ajaran Agama atau kepercayaan yang dianutnya.*

Tingkat konsumsi juga sangat erat hubungan dengan pendapatan, biasanya
semakin meningkat pendapatan maka semakin meningkat pula tingkat pembelian
untuk berbagai jenis barang. Akan tetapi pengeluaran untuk makan akan

menurun pada batas tertentu, dan untuk barang-barang rekreasi dan barang

*Indarto waluyo dan subroto, Ekonomi Konstektual( Surakarta: mediatama, 2007), him. 192.
* Iskandar putong, Ekonomi Mikro ( Jakarta: mitra wacana media, 2005), him. 153.



mewah pembeliannya akan meningkat searang dengan peningkatan

pendapatan.Perilaku konsumsi masrakat tidak hanya semata-mata ditentukan

oleh pendapatan, tetapi di pengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dan john maynard
keyness mengemukakan bahwa konsumsi ditetukan oleh pendapatan. Ada tiga
ciri-ciri penting dari teori pendapatan mutlak yaitu :

1. Tingkat konsumsi rumah tangga pada suatu periode ditentukan oleh
pendapatan disposable, semakin tinggi tingkat pendapatan disposable,
semakin tinggi tingkat pendapatan disposable semakin banyak tingkat
konsumsi yang akan dilakukan oleh rumah tangga.

2. Apabila pendapatan disposible meningkat maka tingkat konsumsi juga akan
meningkat tetapi dalam jumlah yang lebih kecil dari peningkatan
pendapatan, atau dengan kata lain kecendrungan konsumsi marginal nilainya
lebih besar dari nol tetapi lebih kecil dari satu.

3. Walaupun seseorang atau keluarga tidak mempunyai pendapatan, mereka
tetap perlu melakukan pembelian untuk konsumsi karna mereka perlu
makan, membeli pakaian, sewa rumah.’

Jadi pendapatan dapat disimpulkan yaitu menimbulkan daya beli, semakin
tinggi tingkat pendapatan, daya beli akan tinggi, sehingga permintaan terhadap
suatu barang akan meningkat. Apabila pendapan berubah, maka perubahan

tersebut akan berpengaruh terhadap konsumsi. Memperkirakan pendapatan

>Junaidin zakaria, Pengantar Teori Makro( Jakarta: Gaung parsada press, 2009), him. 18-24.



dengan jumlah pengeluaran agar tercapai neraca ekonomi yang seimbang, tidak
berat sebelah antara pendapatan dan pengeluaran sehingga lebih efisien.

Pada sektor pertanian, subsector perkebunan diharapkan tetap memainkan
peran penting melalui kontribusinya dalam PDRB.Penerimaan ekspor,
penyediaan lapangan Kerja, serta pengurangan kemiskinan.

Pertanian di Indonesia merupakan sektor yang paling penting diantara yang
lainya.Hal ini dikarenakan sektor pertanian telah terbukti tetap tegak dan
bertahan dari terpaan gelombang krisis moneter.Sedangkan sektor-sektor lainnya
justru banyak yang mengalami kebangkrutan. Peran sektor pertanian dalam
perekonomian nasional dapat ditinjau dari berbagai aspek, antara lain sebagai
penyedia lapangan kerja (sumber mata pencaharian penduduk), sumber devisa
negara, sumber bahan baku industri, dan sumber pendapatan nasional. Selain itu,
sektor pertanian juga merupakan sumber bahan pangan bagi sebagian besar
penduduk Indonesia.

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai
peran penting bagi supsektor perkebunan. Pengembangan kelapa sawit antara
lain memberikan manfaat dalam meningkatkan pendapatan petani dan
masyarakat. Tanaman kelapa sawit yang merupakan tanaman tahunan yang
berbentuk pohon (tree crops) dapat berperan dalam penyerapan efek gas rumah
kaca seperti CO2 dan mampu menghasilkan O2 atau jasa lingkngan lainnya
seperti konservasi biodiversityatau eko-wisata. Selain itu tanaman kelapa sawit

juga sumber dan gizi utama menu penduduk dalamnegeri, sehingga



kelangkaannya di pasar domestik berpengaruh sangat nyata dalam perkembangan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.®

Kelapa sawit adalah salah satu komoditi yang diharapkan mampu
memberikan kontribusinya dalam perekonomian yang menjadi sup sektor
perkebunan. Kelapa sawit merupakan komoditi yang penting dalam mendorong
perekonomian Indonesia.

Tetapi hal ini sangat berbeda sekali dimana untuk daerah kec.Sungai Aur
Kab. Pasaman Barat, dimana di daerah ini pendapatan petani kelapa sawit
mengalami pluktuasi, sejak tahun 2013 sampai tahun 2015. Hal ini diketahui dari

data dinas pertanian di kec.Sungai Aur Kab.Pasaman Barat sebagai berikut.

Tabel 1.1
Pendapatan Petani kelapa Sawit di kecamatan Sungai Aur
Kab. Pasaman Barat.

Produksi (ton) | Pendapatan Perkapita (Rp)
Tahun
2013 290,340.40 Rp. 34.840.848.000
2014 220,340.40 Rp. 13.220.424.000
2015 190,217.60 Rp. 16.929.366.400

Sumber: Dinas Pertanian Kab.Pasaman Barat.

Berdasarkan tabel 1.Diatas menunjukkan bahwa, produksi kelapa sawit di
kecamatan Sungai Aur terus mengalami penurunan dari tahun ketahun,
sedangkan tingkat pendapatan perkapitanya mengalami pluktuasi. Dimana Pada

tahun 2013 jumlah produksi kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur berjumlah

® Ahnad surya dkk, Proses dan Arah Pengembangan Agribisnis Kelapa Sawit( Jakarta:
litbang pertanian, 2007),him. 15-18.



290,340.40 ton, sedangkan pendapatan perkapita meningkat menjadi Rp.
34.916.088.000, sementara itu, pada tahun 2014 jumlah produksi kelapa sawit
berkurang menjadi 220,340.40 ton, sedangkan pendapatan perkapitanya ikut
mengalami penurunan menjadi Rp.13.220.424.000, dan pada tahun 2015 tingkat
produksinya terus mengalami pengurangan menjadi 190,217.60 ton. Sedangkan
pendapatan perkapitanya mengalami kenaikan menjadi Rp.16.929.366.400.
Dimana kec.Sungai Aur Kab.Pasaman Barat adalah terletak di Provinsi
Sumatera Barat dan jumlah penduduk berkisar + 33.672 jiwa.’Penduduk Sungai
Aur mayoritas muslim, dan mata pencaharian masyarakatnya adalah berkebun
kelapa sawit, berkebun jagung, PNS dan wiraswasta.
Adapun yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit ialah sebagai

berikut:

a. Luasan usaha yang tidak menguntungkan.

Dengan lahan usahatani yang sempit, akan membatasi petani berbuat
pada rencana yang lebih lapang. Keadaan yang demikian akan membuat
petani serba salah, bahkan menjurus kepada keputusasaan. Tanah yang
sempit dengan kualitas tanah yang kurang baik akan menjadi beban bagi
petani pengelola usaha tani. Akibat lanjutan dari sempitnya luasan lahan
usahatani adalah rendahnya tingkat pendapatan petani. Besarnya jumlah

anggota yang akan menggunakan pendapatan yang sedikit tadi, akan

’BPS, Kabupaten Pasaman Barat.Tahun 2014.



berakibat rendahnya tingkat konsumsi. Dan ini berpengaruh terhadap
produktivitas kerja dan kecerdasan anak, menurunnya kemampuan
berinvestasi, dan upaya pemupukan modal.

b. Perubahan harga

Pasaman Barat merupakan kabupaten yang sangat maju di bidang
perekonomian, kemajuan tersebut tentu saja dikarnakan pendapatan
penduduk nya meningkat dari hasil pekebunan sawit masyrakat tersebut. Tapi
pada saat sekarang jauh sangat berbeda stuasinya pedagang yang ada di
pasar merasakan turunya omset jual beli nya.Sudah tentu disebabkan harga
sawit yang turun sehinga petani sawit merasa resah harga yang belum juga
naik.

Terutama harga komoditi kelapa sawit, akhir-akhir ini harga kelapa
sawit perkilonya berubah-ubah.Pada tahun 2013 harga kelapa sawit di
kecamatan Sungai Aur mencapai Rp. 1.200/kg, tetapi pada tahun 2014 harga
komoditi kelapa sawit di daerah kecamatan Sungai Aur mengalami
penurunan mencapai Rp. 600/kg, sedangkan pada tahun 2015 harga komoditi
kelapa sawit mengalami kenaikan mencapai Rp.890/kg. Oleh sebab itu
Seharusnya pemerintah daerah bertindak cepat menangani harga kelapa
sawit, agar para petani kelapa sawit tidak mengalami kesakitan dan jatuh

miskin karena harga tidak sesuai dengan yang di harapkan.®

®http://sumbar.antaranews.com/berita/148401/harga-bersama-tbs-sawit-agam-pasaman-barat-
ditetapkan.html di akses tgl. 10/08/2016. jam 10.00 wib.


http://sumbar.antaranews.com/berita/148401/harga-bersama-tbs-sawit-agam-pasaman-barat-ditetapkan.html%20di%20akses%20tgl.%2010/08/2016.%20jam%2010.00
http://sumbar.antaranews.com/berita/148401/harga-bersama-tbs-sawit-agam-pasaman-barat-ditetapkan.html%20di%20akses%20tgl.%2010/08/2016.%20jam%2010.00

c. Perubahan iklim

Kecamatan Sungai Aur dengan ibu kota kecamatan di Koto Dalam
secara geografis terletak antara 00°33'-00°05 LU dan antara 99°28°-99%42’
BT. Daerah Kketinggian daerah barada pada 0-1 983 mdpl.Secara
administrativ kec.Sungai Aur terdiri dari satu Nagari dan 22 jorong,dengan
batas wilayah administratif di bagian utara berbatasan dengan Provinsi
Sumut, Selatan Samudera Indonesia, bagian barat Kec Lembah Melintang
dan bagian timur berbatasan langsung dengan kecamatan Gunung Tuleh.®

Perubahan iklim yang tidak menentu pada saat ini mengakibatkan
petani kesulitan untuk memprediksi musim tanam, selain itu petani akan
kesulitan mendapatkan air untuk pertanian.

d. Masalah transformasi dan komunikasi

Secara nasional, pembangunan sektor transportasi dan komunikasi
didesain untuk tiga tujuan yaitu mendukung gerak perekonomian,stabilitas
nasional dan mengurangi ketimpangan pembangunan antar wilayah dengan
memperluas jangkauan arus distribusi barang dan jasa keseluruh pelosok
nusantara.

Jalan sebagai sarana penunjang tranportasi memiliki peranan penting
khususnya untuk trasnportasi darat.Pemerintah daerah telah membangun
jalan kab/kota sepanjang 59,90 Km di Kec Sungai Aur pada tahun 2010.

Panjang Jalan ini tidak mengalami perubahan bila di bandingkan tahun 2009.

®Pasaman barat dalam angka 2012.



Serta upaya pembangunan termasuk membuka isolasi yang menutup
terbukanya komunikasi dan langkanya transportasi.Hal itu menyulitkan
petani untuk menyerap inovasi baru dan bahkan untuk memasarkan hasil
usahataninya. Isolasi ini akan menutup setiap informasi harga yang
sebetulnya sangat diperlukan oleh petani.

e. Kurangnya informasi harga

Aspek-aspek pemasaran merupakan masalah diluar usahatani yang
perlu diperhatikan.Seperti kita ketahui petani yang serba terbatas ini berada
pada posisi yang lemah dalam penawaran persaingan, terutama yang
menyangkut penjualan hasil dan pembelian bahan-bahan pertanian.Penentu
harga produk tidak pada petani. Petani harus terpaksa menerima apa yang
menrjadi kehendak dari pembeli dan penjual. Makin ia maju, ketergantungan
akan dunia luar.*

f. Pendidikan

Di daerah Sungai Aur tingkat pendidikan para petani kelapa sawit
boleh dikatakan berpariasi, seperti tingkat pendidikan para petani kelapa
sawit di kecamatan Sungai Aur tingkat SDN mencapai 35% sedangkan
tigkat SLTA mencapi 45% sementara pada tingkat SMA mencapai 20%.
Jadi dengan demikian tingkat pendidikan di daerah ini belum terlalu baik,

dan pengetahuan tentang penanaman kelapa sawit dengan baik dan benar

'°Anonymous, 2010.http://jurnalskripsi.com/peranan-kredit-kredit-usaha-tani-dan-kredit- di
akses jam 10.00 wib. Tgl Rabu, 17/01/2016.


http://jurnalskripsi.com/peranan-kredit-kredit-usaha-tani-dan-kredit-%20di%20akses%20jam%2010.00
http://jurnalskripsi.com/peranan-kredit-kredit-usaha-tani-dan-kredit-%20di%20akses%20jam%2010.00
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belum diketahui dengan baik. " Oleh sebab itu pendidikan merupakan
sumbangan terbesar untuk mengelala usaha pertanian terutama petani
kelapa sawit. Hal ini mungkin disebabkan karena kurangnya pengetahuan,
keterampilan, tingkat harga, luasan usaha/ lahan yang tidak menguntungkan,
masalah transformasi, dan komunikasi.Para masyarakat petani kelapa sawit
yang berada di kec.Sungai Aur Kab. Pasaman Barat.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti masalah yang
dituangkan di atas, sehingga menjadi sebuah penelitian ilmiah yang
berbentuk skripsi yang merupakan tugas akhir untuk memperoleh gelar S-1.

Dari latar belakang yang dipaparkan peneliti maka peneliti tertarik
untuk membuat judul: “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Petani Kelapa Sawit Di Kecamatan Sungai Aur

KabupatenPasaman Barat.”

B. Ildentifikasi Masalah.

Berdasarkan pemaparan di atas, masalah-masalah yang penulis temukan

mengenai pendapatan petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kab

Pasaman Barat adalah:

a.

b.

Rata-rata pendidikan petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kab.
Pasaman Barat masih rendah.
Keahlian yang dimiliki petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kab.

Pasaman Barat masih kurang.

“RPJM Nagari Sungai Aua 2015 — 2021 dan Sungai Aur dalam Angka (BPS Pasaman Barat)
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c. Pendapatan petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman
Barat terus mengalami penurunan dari tahun ketahun.
d. Tingkat Harga kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman Barat
berfluktuatif sehingga pendapatan petani kelapa sawit tidak menentu.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini perlu dibatasi,
agar pembahasannya tidak meluas dan tetap berfokus pada permasalah yang
diteliti. Alasan lainnya adalah keterbatasan ilmu, dana, dan waktu yang dimiliki
peneliti. Oleh karena itu penelitian ini hanya menganalisis tentang pendidikan,
harga dan keterampilan yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit di
kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman Barat.
D. Defenisi Operasional Variabel
Variabel merupakan gejala yang menjadi focus penelitian untuk diamati.
Sesuai dengan judul penelitian ini, oleh karena itu ada tiga variabel independen
dan 1 variabel dependen.Adapun defenisi operasional variabel dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut.



Tabel 1.2
Defenisi Operasional Variabel
No Variabel Devenisi Indikator Skala
Pendidikan Seluruh  jenis 1. Formal Ordinal
1 () jenjang 2. Informal
pendidikan
yang telah di
tamatkan oleh
petani  kelapa
sawit di kec.
Sungai Aur
kab. Pasaman
Barat.
Keterampilan | Kemampuan 1. Keahlian Ordinal
2 | () yang  dimiliki mengolah
oleh petani sumber daya
kelapa  sawit alam untuk di
untuk jadikan
mengelola sebagai pupuk
lahan kelapa sawit
pertniannya. di 2. Keahliaan
kec. Sungai dalam memilih
Aur kab. jenis pupuk.
Pasaman Barat. 3. Keahlian
dalam
membrantas
hama.
Harga Jumlah  uang 1. Kesesuaian Ordinal
3 | (x yang harus antara  harga
dibayar  oleh dan kualitas
konsumen 2. Diskon
untuk
mendapatkan
suatu  produk
dan jasa.
Variabel Jumlah 1. Keuntungan Ordinal
4 | terikat (y) | keseluruhan 2. Hasil
pendapatan rata-rata penjualan.
pendapatan 3. Bonus
bruto yang
dimiliki  oeleh

12
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petani  kelapa
sawit  duakali
dalam sebulan.

Rumusan Masalah
Berdasaarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan maka rumusan
masalah yang akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa
sawit di kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman Barat.

2. Apakah keterampilan berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa sawit
di kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman Barat.

3. Apakah harga berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa sawit di
kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman Barat.

4. Apakah tingkat pendidikan, keahlian dan harga berpengaruh terhadap
pendapatan petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman
Barat.

Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah tingkat pendididkan berpengaruh terhadap
pendapatan petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman
Barat.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh harga terhadap pendapatan

petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman Barat.
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Untuk mengetahui apakah keahlian berpengaruh terhadap pendapatan petani
kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman Barat.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan, keahlian dan harga
terhadap pendapatan petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur. Kab.

Pasaman Barat.

G. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan:

1.

Bagi pemerintah daerah khususnya di kecamatan Sungai Aur di harapkan
dapat memberikan masukan-masukan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Sungai Aur
Kabupaten Pasaman Barat.

Bagi penulis, yaitu dapat memperoleh pengetahuan yang lebih
mendalammengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani
kelapa sawit dengan melihat praktiknya secara langsung.

Pihak lain, yaitu sebagai tambahan referensi bagi rekan-rekan yang
memerlukan sumber data dalam melakukan penelitian dengan tajuk dan
objek tugas akhir yang sama.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit di

kecamatan Sungai Aur Kab. Pasaman Barat
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BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka teori
1. Pendapatan
a. Pengertian pendapatan

Pendapatan adalah total penerimaan (uang dan bukan uang) seseorang
atau suatu rumah tangga selama periode tertentu.Pendapatan merupakan konsep
aliran ( flow concept).'pendapatan merupakan terdiri dari semua output yang
dihasilkan atau bisa juga di artikan sebagai pendapatan yang diterima oleh
seluruh pihak di dalam perekonomian?.

Pendapatan ialah seseorang yang memiliki penghasilan didalam suatu
perekonomian apabila pendapatan tinggi maka mudah mencakup berbagai
kebutuhan hidupnya, jadi tidaklah mengherankan jika orang-orang yang
berpendapatan tinggi menikmati standar hidup yang lebih tinggi pula mulai dari
perumahan yang indah, perawatan kesehatan yang lebih bermutu dan mobil
yang mewah.’

Menurut Skousen, Stice dan SticePendapatan adalah arus masuk atau
penyelesaian (atau kombinasi keduanya) dari pengiriman atau produksi barang,
memberikan jasa atau melakukan aktivitas lain yang merupakan aktivitas utama

atau aktivitas centra yang sedang berlangsung. Menurut  Niswonger

'Prathama ramadhan, dkk. Teori Ekonomi Mikro(Jakarta:Ui 2006), him. 292.
*Suherman rosidi, Pengantar Teori Ekonomi ( Jakarta: Rajawali pers, 2011), him. 144-145.
*N.Gregori mankiw, Pengantar Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 2003), him. 5.
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Pendapatan merupakan kenaikan kotor (gross) dalam modal pemilik yang
dihasilkan dari penjualan barang dagang, pelaksanaan jasa kepada Klien,
menyewakan harta, peminjaman uang, dan semua kegiatan usaha profesi yang
bertujuan untuk memperoleh penghasilan.

Jadi pendapatan adalah suatu penghasilan yang di peroleh seseorang yang
melakukan pekerjaan yang merupakan berkecimpung di dalam ranah
perekonomian.Guna  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidupnya dan
keluarganya.Biasanya apabila pendapatan seseorang tinggi maka biasanya
orang tersebut relatif mudah mencakup berbagai kebutuhan hidup serta
cenderung kemewahan.Dan sebaliknya apabila pendapatan seseorang tersebut
rendah maka orang tersebut relaive sulit untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya.

Menurut Ahluwalia pendapatan adalah menyoroti beberapa Negara
berkembang bukan hanya menghadapi prospek suram berupa ketimpangan
relatif yang semakin besar tetapi juga pendapatan absolut yang makin rendah

dari golongan berpendapatan rendah.*

*http://walangkopo99.blogspot.co.id/2015/05/pengertian-pendapatan-menurut-para-ahli.html.
di akses pada tgl, 23-03-2016. Hari Rabu jam 10.05 wib.


http://walangkopo99.blogspot.co.id/2015/05/pengertian-pendapatan-menurut-para-ahli.html

Adapun Firman Allah SWT tentang pendapatan yaitu:
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Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.(Al-
Bagarah: 168).”

Kandungan ayat tersebut menjelaskan agar kita mencari rezeki dengan
cara yang halal dan sesuai dengan syariah Islam. Dan bagai mana supaya kita
mampu menahan godaan setan untuk mencari reski dengan jalan yang di luar
syariat Islam. Sebagai mana kita ketahuibersama bahwa setan tersebut adalah
musuh nyata bagi kita.

Adapun Ketimpangan pembagian pendapatan akibat adanya:

1. Pemusatan kegiatan ekonomi pada kawasan atau sektor-sektor khusus yang
menciptakan ketidak seimbangan di pasar faktor produksi sehingga terjadi
pendapatan yang tidak merata.

2. Terjadi erosi dalam struktur ekonomi tradisional, sebagai akibat dari
perkembangan sektor modern yang berkembang secara agresif yang
bersaing dengan sektor tradisional untuk merebut pasar maupun sumber

daya.

® Kementerian Agama Repuplik Indonesia, Alqur’an dan terjemahan. him 168.
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3. Kehancuran yang terjadi paada sistim ekonomi dapat menyebabkan
beberapa golongan yang miskin menjadi miskin secara absolute.®
Pendapatan adalah uang yang diterima oleh seseorang dan perusahaan
dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga dan laba, termasuk juga berbagai
tunjangan seperti kesehatan dan pensiun.Pendapatan peribadi diartikan sebagai
jenis pendapatan yang diperoleh tanpak memberikan sesuatu kegiatan apapun
yang diterima oleh penduduk suatu Negara seperti gaji, upah, sewa, bunga dan
keuntungan.’
b. Macam-macam penerimaan rumah tangga
1) Pendapatan dari gaji dan upah.

Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesediaan menjadi tenaga
kerja.Besar gaji/ upah seseorang secara teori sangat tergantung dari
produktivitasnya.Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas,
yaitu sebagai berikut.

a). Keahlian (Skill)
Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang untuk
mampu untuk menangani pekerjaan yang di percayakan.Makin tinggi
jabatan seseorang, keahlian yang dibutuhkan makin tinggi pula, karena

itu gaji atau upahnya makin tinggi pula.

43.

®Junaiddin Zakaria, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Jakarta: Gaung persada press, 2009),
him. 98-99.
" Sadono Sukirno, Teori Ekonomi Mikro( Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2000), him.
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b). Mutu modal manusia (Human capital)

Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan, keahlian dan
kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena bakat bawaan maupun
hasil pendidikan dan latihan.Misalnya seseorang dapat menjadi pemain
bola professional karena bakat, Bisa juga karena pendidikan dan latihan
yang kteratur.

c). kondisi kerja (working conditions)

yang dimaksut dengan kondisi kerja adalah lingkungan dimana
seseorang bekerja. Penuh risiko atau tidak.Kondisi kerja adalah
dianggap makin berat, bila risiko kegagalan atau kecelakaan kerja makin
tinggi.

Pendapatan dan aset produktif.

Aset produktif ialah aset yang memberikan kemasukan atas balas jasa
penggunaannya.Ada dua kelompok aset produktif.Pertama, aset finansial,
seperti deposito yang menghasilkan pendapatan bunga.Saham yang
menghasilkan dividen dan keuntungan atas modal bila di perjual
belikan.Kedua, aset bukan pinansial seperti rumah yang memberikan
penghasilan sewa.

Pendapatan dari pemerintah.

Pendapatan dari pemerintah atau penerimaa transfer adalah

pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa atas input yang

diberikan. Di Negara-negara yang telah maju, penerimaan transfer
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diberikan misalnya, dalam bentuk tunjangan penghasilan bagi para
penganggur, jaminan social bagi orang-orang miskin dan berpendapatan
rendah.®

a. Distribusi pendapatan rumah tangga.

Dalam perekonomian pasar, pendapatan terutama tergantung
pada upah, yaitu tergantung pada produktivitas adalah bahwa ada
sebagian orang akan mengalami Kkesulitan untuk mendapatkan
pendapatan. Orang yang terlahir cacat fisik atau mental cenderung
kurang produktif dan mungkin tidak mampu untuk mendapatkan
penghasilan. Sementara yang lain mungkin menghadapi pilihan
pekerjaan yang terbatas dan pengurangan upah karena usia lanjut,
kurang berpendidikan, diskiriminasi, atau kebutuhan mengasuh anak.®

Jadi pendapatan atau income ialah sebagai hasil penjualan baik
itu dari sektor produksi yang di milikinya pada sektor produksi untuk
memperoleh hasil yang lumayan baik itu berupa uang.

b. Pembentukan pendapatan

Pendapatan yang diterima oleh individu, salah satu dalam
pembentukan pendapatan yaitu categoriale incomensvorming,
pendapatan ini ditinjau dari sudut golongan produksi faktor yang

menerima pendapatan seperti buruh, untuk produksi faktor tenaga,

*Ibid. 292-293.
*William dkk.Ekonomi Mikro(Jakarta: selamba empat, 2001), him. 374.



21

menerima upah, untuk tanah diterima rental tanah, untuk modal
diterima rente modal diterima rente modal dan oleh pengusaha
diterima profit (onder nomerswinst).*
2. Pertanian dan Produksi
a. Pengertian pertanian dan produksi
Pertanian adalah salah satu sektor dari seluruh perekonomian. Pertanian
di dalam perekonomian sebagai keseluruhan akan menghadapkan firm-firm di
sektor pertanian dengan firm-firm di luar sektor pertanian. Didalam organisasi
perekonomian sebagai keseluruhan, sistim penentuan harga memberikan
rangsangan untuk memindahkan barang-barang dan jasa-jasa tidak hanya di
sektor pertanian dan sektor-sektor lain di dalam perekonomian tetapi juga
antara sektor pertanian dan sektor-sektor lainnya di luar perekonomian.
Pertanian adalah sumber dari serat ( bahan pakaian) yang kita pakai.
Adaseseorang yang mengukur pentingnya sektor pertanian kepada
perekonomian sebagai keseluruhan. Ada pendapat yang ekstrim mengatakan
bahwa kemakmuran perekonomian tergantung pada kemakmuran pertanian dan

tekanan pada income akan menekan pula seluruh perekonomian pertanian.*

®Rochmat Soemitro,Pengantar Ekonomi dan Ekonomi Pancasila (Bandung: Erasco, 2008),
him. 79.

1 Bishop dan Toussain, Pengantar Analisa Ekonomi Pertanian (Jakarta : Mutiara sumber
wudia, 1986), him. 28.
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Definisi pertanian menurut A.T. Mosher.

Pertanian adalah sejenis proses produksi yang khas didasarkan atas
pertumbuhan tanaman dan hewan, para petani mengatur dan
menggiatkan pertumbuhan tanaman dan hewan itu dalam usaha
taninya. Kegiatan produksi dalam setiap usaha tani merupakan suatu
kegiatan produksi dalam setiap usaha tani merupakan aspek penting.

Adapun ciri khas kehidupan petani adalah perbedaan pola penerimaan
pendapatan dan pengeluarannya.Pendapatan petani hanya di terima setiap
musim panen, sedangkan pengeluaran harus diadakan setiap hari, setiap minggu
atau kadang-kadang dalam waktu yang sangat mendesak sebelum panen
tiba.Petani kaya dapat menyimpan hasil panennya yang sangat besar untuk
kemudian di jual sedikit demi sedikit pada waktu keperluannya tiba.?

Jadi petani adalah seseorang yang melakukan usahanya untuk memenuhi
sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya. Dibidang pertanian biasanya
mereka cenderung tinggal di pedesaan untuk bercocok tanam.

Dari definisi diatas dapat disimpulakan pengertian pertanian adalah sutau
tempat yang dipergunakan petani untuk mengusahakan agar tanaman dan
hewan dapat berkembang sesuai dengan tuntutan kebutuhan manusia terutama
sebagai sumber penghidupan.

Sektor pertanian tergantung pada tingkat efisiensi dengan mana
peertanian itu di organisasikan.Apabila bangsa-bangsa berkembang,

produktivitas tenaga kerja di sektor pertanian bertambah dan pada umumnya

21bid,him. 35.
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tenaga kerja di pindahkan dari pertanian ke industri-industri.Oleh karna itu di
Negara-negara yang sangat maju, presentase tenaga kerja yang bekerja di
pertanian lebih kecil dari pada di Negara-negara kurang maju.

Pertanian merupakan usaha, bagi si petani pertanian sudah merupakan
bagian dari hidupnya bahkan suatu” cara hidup” (way of life), sehingga tidak
hanya aspek ekonomi saja tetapi aspek-aspek social dan kebudayaan, aspek
kepercayaan dan keagamaan serta aspek-aspek tradisi semuanya memegang
peranan penting dalam tindakan-tindakan petani.

Menurut Skousen, Stice dan Stice

Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenubhi
sebagian atau seluruh kebutuhan kehidupannya dibidang pertanian
dalam arti luas yang meliputi usaha tani pertanian, peternakan,
perikanan (termasuk penangkapan ikan), dan mengutamakan hasil
laut”.

Sementara Eric R. Wolf

Mengemukakan bahwa petani sebagai orang desa yang bercocok
tanam, artinya mereka bercocok tanam di daerah pedesaan, tidak
dalam ruangan tertutup di tengah kota. Petani tidak melakukan usaha
tani dalam arti ekonomi, ia mengelolah sebuah rumah tangga, bukan
sebuah perusahaan bisnis, namun demikian dikatakan pula bahwa
petani merupakan bagian dari masyarakat yang lebih luas dan besar.

Jadi petani ialah sebagai penduduk yang secara eksistensial terlibat dalam
cocok tanam dan membuat keputusan yang otonom tentang proses tanam.

Kategori itu dengan demikian mencakup penggarapan atau penerima bagi hasil

maupun pemilik penggarap selama mereka ini berada pada posisi pembuat

B1bid, him.29.
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keputusan yang relevan tentang bagaimana pertumbuhan tanaman mereka.
Namun itu tidak memasukkan nelayan atau buruh tani tak bertanam.*

Namun demikian dari segi ekonomi pertanian, berhasil tidaknya produksi
petani dan tingkat harga yang diterima oleh petani untuk hasil produksinya
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi perilaku dan kehidupan petani.
Perbedaan antara ekonomi pertanian dan persoalan ekonomi di luar bidang
pertanian adalah adanya jarak waktu ( gap) antara pengeluaran yang harus
dilakukan para pengusaha pertanian dengan penerimaan hasil penjualan.®

b. Hambatan yang Dihadapi Petani
Ada pun hambatan yang dihadapi oleh petani ialah:
1. Pemilikan
Pemilikan pengusaha lahan petani hartikultura yang relatif sempit dan
tersebar menyebabkan hetegoroginitasnya mutu produk, supplay bahan
baku yang tidak lancar dan kontinu serta akhirnya terjadi fluktuasi harga,
padahal di sisi lain di tuntut bahwa dalam bisnis modern dalam hortikutura
diperlu adanya keseragaman mutu hasil dan kontinuitas produksi.
2. Teknologi
Karena penguasaan teknologi yang di aplikasikan petani pada tanaman

holtikultura masih rellatif sangat sederhana sekali, di samping juga adanya

“http://www.budidayapetani.com/2015/06/11-pengertian-pertanian-menurut-para.html. di
akses pada tgl, 23-03-2016. Hari Rabu jam 10.05 wib.

> Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian( Jakarta: PT. pustaka LP3ES Indonesia, 1989),
him. 34.


http://www.budidayapetani.com/2015/06/11-pengertian-pertanian-menurut-para.html
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keterbatasan informasi inovasi, maka produksi yang dihasilkan berkualitas
rendah.Di samping masalah tegnologi juga terbatasnya kemampuan petani
dalam menguasai tegnologi untuk membuat benih atau bibit unggul yang
bermutu, terutama pada tanaman kelapa sawit.
Pasar

Harga pasar yang sangat berfluktuasi secara mencolok antara musim
panen dan di luar musim akan banyak merugikan petani produsen. Di sisi
lain informasi harga pasar sulit didapat oleh petani, sementara itu petani
masih dalam posisi lemah dalam penentuan harga ini.
Permodalan

Biaya daya holtikutura yang tergolong padat modal di dalam
penyediaan sarana produksi, pemeliharaan tanaman dan tenaga
kerja.Tanaman kelapa sawit contohnya tentu sangat membutuhkan modal
yang besar, hal ini menjadi kendala bagi petani kelapa sawit dimana pada
umumnya lemah di dalam permodalan.
Kelembagaan

Kendala lain adalah lemahnya kelembagaan pertanian yang ada baik
itu kelembagaan penyediaan sarana produksi KUD misalnya dan kredit

perbankan.*®

'*Soekartawi, Pembangunan Pertanian (Jakarta: RajaGrafindo persada, 1996), him.118-120.
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c. Prinsip Pertanian Dalam Islam.

Tanah atau lahan adalah hal yang penting dalam sektor pertanian. Ajaran
Islam menganjurkan apabila seseorang memiliki tanah atau lahan pertanian
maka ia harus memanfaatkannya dan mengolahnya. Pengolahan lahan pertanian
tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara sebagaimana yang telah
diajarkan oleh Islam seperti halnya dengan cara diolah sendiri oleh yang punya
atau dengan cara dipinjamkan kepada orang lain untuk digarap dengan
menggunakan bagi hasil dalam sistem muzara 'ah.'’

Sebagai suatu kontrak kerjasama yang mempertemukan dua pihak yang
berbeda dalam proses dan bersatu dalam tujuan. Kerjasama ini memerlukan
beberapa kesepakatan berupa ketentuan-ketentuan yang meliputi aturan dan
wewenang yang dirumuskan oleh kedua belah pihak yang akan menjadi
patokan hukum berjalannya aktivitas bagi hasil tersebut tersebut.

Perbedaan Muzara’ah, Mukhabarah dan Musa'gat
a) Muzara’ah

Bentuk kerjasama antara pemilik tanah dan penggarap tanah dengan
perjanjian bagi hasil yang jumlahnya menurut kesepakatan bersama,
sedangkan benih tanaman berasal dari pemilik tanah.

b) Mukhabarah

20009.

YK ompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Cet ke-1, Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
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Mukhabarah ialah bentuk kerja sama antara pemilik tanah
danpenggarap dengan perjanjian bahwa hasilnya akan dibagi antara
keduanya menurut kesepakatan bersama, sedangkan biaya dan benihnya
dari penggarap tanah.®

¢) Musagat

Bentuk kerja sama antara pemilik kebun dan petani penggarap dengan
tujuan agar kebun itu dipelihara dan dirawat sehingga memberikan hasil
yang maksimal. Kemudian hasil tersebut dibagi diantara mereka berdua
sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. Kerjasama dalam bentuk musaqat
ini berbeda dengan mengupah tukang kebun untuk merawat tanaman,
karena hasil yang diterimanya adalah upah yang telah pasti ukurannya dan
bukan dari hasilnya yang belum tentu.Perbedaan tersebut dapat

disimpulkan yaitu:

a. Muzara’ah :benih dari pemilik lahan
b.  Mukhabaroh :benih dari penggarap
c.  Musagat :perawatan tanaman atau pepohonan

Dari penjelasan singkat diatas, dapat diketahui letak perbedaan antara
muzara '‘ah dan mukhabarah adalah dari sisi asal benih, sedangkan musagat
adalah kerjasama dalam pemeliharaan dan perawatan pepohonan dalam

sebidang kebun.

'8 Anshori, Abdul Ghafur, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia: Konsep, Regulasi dan
Implementasi, Yogyakarta: Gadjah Mada Universiti Press, 2010.
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Dasar hukum yang digunakan para ulama dalam menetapkan hukum
muzara’ah adalah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan
Muslim dari Ibnu Abbas.

B ) el (Sl de )0l aoan ol s ddle &b e i )
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“Sesungguhnya nabi saw menytakan tidak mengharamkan
bermuzara’ah bahkan beliau mneyuruhnya supaya yang sebagian
menyayangi sebagian yang lain, dengan katanya, barang siapa yang
memiliki tanah maka hendaklah ditanaminya atau memberikan
faedahnyakepada saudarnya jika ia tidak mau, maka boleh ditahan saja
tanah itu’*®
a. Rukun dan Syarat Muzara'ah

1). Menurut Ulama Hanafiyah
Rukun muzara’ah menurut ulama Hanafiyah hanya berupa
ijab(ungkapan penyerahan lahan dari pemilik lahan) dan
gabul(pernyataan menerima lahan untuk diolah dari petani) yang
keduanya harus diucapakan secara jelas.
2). Menurut Ulama Hanabilah
Adapun ulama Hanabilah tidak mensyaratkan adanya gabul.
secara lafadz, namun cukup dengan suatu tindakan saja yang

menunjukkan adanya qgabul. Dengan demikian gabulnya hanya

berupa perbuatan dari penggarap.

Ghazali, Abdul Rahman dkk, Figh Muamalat, Cet. ke-1, Jakarta:Kencana Prenada Media
Group, 2010.
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Adapun jumhur ulama yang membolehkan akad muzara’ah
mengemukakan beberapa rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga
akad dianggap sah. Rukun muzara ‘ah menurut mereka adalah:

a) Pemilik lahan

b) Petani penggarap

c) Objek muzara’ahyaitu antara manfaat dan hasil kerja petani.

Apabila bibit berasal dari petani maka objeknya adalah manfaat lahan
dan apabila bibit berasal dari pemilik lahan maka objeknya adalah
hasil kerja petani.

d) ljab dan gabul. Namun dalam hal ini, ulama mazhab Hanabilah
mangatakan bahwa penerimaan (gabul) akad muzara’ah tidak perlu
dengan ungkapan, tetapi boleh juga dengan tindakan, yaitu petani
langsung mengolah lahan tersebut.

d. Bentuk-Bentuk Kerja Sama Dalam Islam

Prinsip kerjasama dalam Islam terdapat dalam Qur an Surat : Al-Maidah ayat

- A It
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
Allah[389], dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[390],
jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya[391], dan binatang-
binatang galaa-id[392], dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan dari
Tuhannya[393] dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka
bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam,
mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 2°

Adapun Prinsip-prinsip kerjasama dalam islam adalah:

1. Kerjasama dalam Perdagangan (as-Syirkah/kemitraan usaha)
Syirkahsecara etimologi berarti, “percampuran/penggabungan dua
hal atau lebih, sehingga didalamnya tidak bisa dibeda-bedakan lagi”.
Sedangkan secara istilah ekonomi berarti, “kerjasama antara dua belah
pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak
memberikan konstribusi dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan

resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan.

% Kementerian Agama Repuplik Indonesia, Alqur’an dan terjemahan. hlm 393.
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Dalam hal ini syirkah terbagi menjadi lima macam yaitu:

a). Syirkah ‘Inan, dimana para pihak yang terlibat didalamnya
mempunyai posisi dan komposisi yang sama, baik dalam hal modal,
pekerjaan, keuntungan, bahkan resiko.

b). Syirkah Mufawwadhah, dimana para pihak yang terlibat mempunyai
posisi dan komposisi yang berbeda, baik modal, pekerjaan,
keuntungan dan resiko, sesuai dengan kesepakatan.

c). Syirkah Wujuh, dimana para pihak yang bersekutu didalamnya sama-
sama tidak mengeluarkan modal, tetapi hanya menjalankan usaha
milik pihak lain. Dengan keuntungan dibagi diantara mereka
berdasarkan kesepakatan.

d). Syirkah Abdan, dimana dua orang yang berserikat menerima dan
melakukan suatu pekerjaan,yang hasil atau imbalannya dibagi
diantara meeka sesuai kesepekatan juga

e). Syirkah Mudharabah, (kemitraan modal) dimana para pihak yang
terlibat dalam suatu pekerjaan bersekutu dengan pemilik modal
sebagai pengelola usahanya, yang keuntungannya dibagi dengan
sesuai dengan kesepakatan mereka bersama, sedangkan kerugian

ditanggung oleh pemilik modal.
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2. Kerjasama Dalam Pertanian

a) Al-Muzara’ah. Yakni penyerahan tanah pertanian kepada seorang
petani untuk digarap dan hasilnya dibagi dua.

b) Al-Musagah. Yakni kerjasama antara pemilik kebun dengan petani
penggarap dengan tujuan agar kebun tersebut dipelihara dan
dirawat.Bila kebun tersebut bisa dipanen, maka hasilnya dibagi pada
upah dan keuntungan masing-masing pihak®*

e. Pengertian Produksi
Produksi adalah suatu proses atau ektivitas ekonomi dengan memamfaatkan
beberapa masukan (input). Kegiatan produksi tersebut mengombinasikan berbagai
input untuk menghasilkan output.?

Defenisi produksi menurut, pengertian ekonomi dasar

Produksi adalah suatu kegiatan yang menghasilkan output dalam bentuk

barang maupun jasa, dengan mengubah faktor-faktor produksi dari yang

tidak/ kurang manfaat/ gunanya menjadi memiliki nilai manfaat yang
lebih.Faktor-faktor produksi yang pada umumnya digunakan adalah

tenaga kerja, tanah dan modal.
Produksi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang sangat menunjang
selain kegiatan konsumsi. Tanpa kegiatan produksi, maka konsumen tidak akan

dapat mengonsumsi barang dan jasa yang di butuhkan. Produksi dan konsumsi

adalah sutu mata rantai yang saling barkaitan dan tidak bisa saling di lepaskan.Jika

21https://yukerahmawati.Wordpress.com/ZOl1/05/13/kerjas.’;\ma-ekonomi-dalam-islam/.Di
akses tgl 7/11/2016. Jam 20. wib.
*Gusti Ngurah Agung dkk, Teori Ekonomi Mikro(Jakarta: Rajawali Pers, 2008), him.9.


https://yukerahmawati.wordpress.com/2011/05/13/kerjasama-ekonomi-dalam-islam/
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dalam konsepsi ekonomi islam tujuan konsumen dalam mengonsumsi barang dan
jasa untuk mendapatkan masalah, maka produsen dalam memproduksi barang dan
jasa bertujuan yang dapat memberikan masalah. Jadi, produsen maupun konsumen
memiliki tujuan yang sama dalam kegiatan ekonomi yaitu mencapai masalah yang
optimum.

Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia yang dihasilkan suatu
produk baik barang, maupun jasa yang kemudian di mamfaatkan oleh
konsumen.”®Dari uraian di atas dapat pula di peroleh pengertian produksi pada
tanaman kelapa sawit secara khusus yaitu suatu proses produksi sehingga
menghasilkan kelapa sawit yang di sebut pengeluaran ( input).

Produksi merupakan langkah penting dalam mengemabagkan perekonomian
yang bisa menghasilkan barang dan jasa selain produk pertanian dan kerajinan dan
karya seni.Yakni faktor penting yang dibutuhkan untuk memproduksi barang dan
jasa para ekonomi mendefenisikan faktor produksi berupa tanah, tenaga kerja, dan
modal. Tanah sedah cukup jelas maknanya dan mencakup tidak hanya lahan
pertanian, tetapi seluruh lahan yangditujukan untuk pembuatan pabrik, kantor,
terminal, dan tujuan komersial lainnya. Tenaga kerja merujuk pada semua usaha
manusia yang ditujukan untuk memproduksi sesuatu atau menjalankan sebuah jasa

untuk memperoleh pembayaran.

#sadono sukirno,Pegertian Teori MikroEkonomi( Jakarta: RajaGrafindo persada, 2002), him.
185.
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Jadi produksi adalah suatu kegiatan ekonomi yang menghasilkan barang dan
jasa yang kemudian di manfaatkan oleh konsumen. Tanpa kegiatan produksi maka
konsumen tersebu tidak akan dapat memperoleh barang dan jasa yang di butuhkan.
Sebab produksi dan konsumsi merupakan suatu mata rantai yang saling berkaitan
dan tidak bisa saling di lepaskan.

Para ekonom mendefenisikan modal sebagai produk apa saja yang
diciptakan unuk membuat produk lebih banyak. Modalmencakup pabrik dan
perlengkapan, computer dan peralatan, kendaraan seluruh inprastruktur produksi
dan komponen individualnya yakni menarik, para ekonom tidak menyatakan
modal financial dalam definisi mereka tentang modal, tetapi hanya modal
produksi.?*

f. Tujuan Produksi
Tujuan produksi adalah meningkatkan kemasalatan yang bisa diwujudkan
dalam berbagaibentuk di antaranya:
1. Pemenuhan kebutuhan manusia pada tingkat moderat.
Hal ini akan menimbulkan dua implikasi pertama, produsen hanya
menghasilkan barang dan jasa yang menjadi kebutuhan, meskipun belum tentu
keinginan konsumen karena keinginan manusia sifatnya tidak terbatas sehingga
sering kali mengakibatkan ke tidak jelasan antara keinginan dan apa yang
benar-benar menjadi kebutuhan hidupnya. Kedua, kuantitas produk yang di

produksi tidak akan berlebihan, tetapi hanya sebatas kebutuhan yang wajar.

**Tom Gorman, Economics (Jakarta : Pranada, 2009), him. 114.
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2. Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya
Meskipun produsen hanya menyediakan sarana kebutuhan manusia, namun hal
ini bukan berarti produsen bersifat pasif terhadap kebbutuhan manusi, yang
mau memproduksi hanya berdasarkan permintaan konsumen.

3. Menyiapkan persedian barang /jasa di masa depan sikap proaktif ini juga harus
bereorentasi (perkenalan) ke depan dalam artian: pertama, harus mampu
menghasilkan barang dan jasa yang bermanfaat bagi kehidupan di masa
mendatang. kedua, menyadari bahwa sumberdaya ekonomi tidak hanya di
peruntukkan bagimanusia yang hidup sekarang, tetapi juga untuk generasi
mendatang.

4. Pemenuhan sarana bagi kegiatan social dan ibadah kepada Allah.

Tujuan yang terakhir yaitu pemenuhan sarana bagi kegiatan social dan
beribadah kepada Allah dan inilah tujuan produksi yang tidak akan mungkin
dapat tercapai dalam ekonomi konvensional yang bebas nilai.

Jadi tujuan produksi adalah mendapatkan berkah yang secara pisik
belum tentu di rasakan oleh produsen itu sendiri. Tujuan ini akan membawa
impilikasi yang luas, sebab produksi tidak akan selalu menghasilkan
keuntungan materi, namun harus mampu pula memberikan ke untungan bagi

orang lain dan agama.®

*Opcit, 152-154.
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g. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan secara umum.
1). Jam kerja.

Dalam tinjauan operasional, tingkat upah dan curahan jam Kkerja
merupakan variabel yang dipisahkan upah diperoleh seseorang dari suatu
pekerjaan melalui pencurahan waktu untuk bekerja menghasikan barang dan
jasa.Pada sektor formal, pekerja menerima balas jasa berupa upah yang telah
ditentukan sebelumnya dan relative tinggi karena dapat dipengaruhi oleh sifat
pekerja yang kontinu dan juga berpengaruh dari peraturan serta serikat kerja®.

2). Umur
Menurut Sony Sumarsono pembagian umur tenaga kerja dapat dibedakan
menjadi menjadi tiga kelompok umur?’.
a). Muda
Tenaga kerja usia muda berkisar antara usia 10-24 tahun. TPAK
umur muda biasanya sangat rendah paling tinggi 30 persen.Mereka belum
stabil dan keterkaitannya dengan pasar tenaga kerja masih belum
erat.Pertama-tama pada umur seperti ini rata-rata masih berstatus pelajar.
b). Prima
Tenaga kerja pada usia prima berkisar antara usia 25-60 tahun. Pada

umur ini seseorang harus bekerja karena tuntutan tanggung jawab keluarga

*Ibid. him. 84.
*’Sony Sumarsono, Teori dan Kebijakan Puplik Ekonomi Sumber Daya Manusia, (
Yogyakarta: Graha lImu, 2009), him. 6.
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atau karena sudah terlanjur menginvestasikan waktunya pada suatu
perusahaan.Pada umur prima produktivitas tenaga kerja dalam keadaan
bagus, sehingga berimbas terhadap apah, gaji yang diterima.
3). Pendidikan

Pendidikan adalah suatu proses yang bertujuan untuk menambah
keterampilan, pengetahuan, dan meningkatkan kemandirian maupun
pembentukan kepribadian seorang individu. Pendidikan yang dimiliki
seseorang pekerja merupakan modal dasar yang dibutuhkan untuk
melaksanakan pekerjaan.Makin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki
makin tinggi pula kemampuan mereka untuk bekerja.Produktivitas mereka
ditunjang oleh pendidikan.?®
4). Tua

Tenaga kerja pada usia tua adalah tenaga kerja yang berumur 60
tahun keatas. Umur 60 tahun ke atas bagi sebagian orang merupakan masa
pengunduran diri dari pasar tenaga kerja.Keadaan ini diduga di Negara
yang sedang berkembang dimana tingkat kesehatan masih rendah sehingga
pada umur sejauh ini, fisik mereka kurang mendukung untuk melakukan
pekerjaan.
Faktor produksi adalah suatu fungsi atau persamaan yang menunjukkan

hubungan antara tingkat output dan ( kombinasi) penggunaan input. Setiap

produsen dalam teori dianggap mempunyasi suatu faktor produksi.

*®Syaiful Sagala, Memahami Organisasi Pendidikan ( Bandung: Alfabeta, 2013), him. 4
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit.

a. Keterampilan atau keahlian

Adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mampu menangani
pekerjaan yang dipercayakan.Makin tingi jabatan seseorang, keahlian yang
dibutuhkan makin tinggi.Dilihat dari segi pandang masyarakat petani kelapa
sawit di Sungai Aur, masalah keterampilan sangat kurang sekali. Sebagai
contoh dilahan perkebunan banyak sekali hama yang datang untuk menyerang
perkebunan tersebut. Belum lagi dari segi pemupukannya, Terkadang
masyarakatnya jarang sekali memberikan pupuk untuk tanaman kelapa
sawitnya tersebut, kabanyakan masyarakat tersebut hanya mengharapkan
hasilnya, dari situ terlihat para petani tersebut kurang didalam keahlian dan
bidang perkebunan kelapa sawit.

b. Harga

Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk

mendapatkan produk. Perusahaan penetapan bukan harga tunggal, tetapi lebih
berupa struktur penetapan harga yang mencakup item-item produk yang sama.
Harga kelapa sawit perkilonya memang berpariasi terutama di daerah
kecamatan Sungai aur.Harga merupakan suatu penunjang bagi para petani
kelapa sawit untuk memperoleh pendapatan yang baik.Apabila suatu harga
kelapa sawit mengalami penurunan, maka otomatis pendapatan para petani

kelapa sawit ikut mengalami penurunan pula.
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c. Upaya Pembangunan.

Termasuk membuka isolasi yang menutup terbukanya komunikasi dan
langkanya transportasi.Hal itu menyulitkan petani untuk menyerap inovasi baru
dan bahkan untuk memasarkan hasil usahataninya.

Isolasi ini akan menutup setiap informasi harga yang sebetulnya sangat
diperlukan oleh petani. Memang para petani kelapa sawit di kecamatan Sungai
Aur memiliki lahan perkebunannya jauh dari pemukiman penduduk, oleh
karena itu tentu pihak pembeli juga mengalami kewalahan untuk menjemput
hasil dari petani kelapa sawit tersebut.

d. Luasan lahan usaha yang tidak menguntungkan

Dengan lahan usahatani yang sempit, akan membatasi petani berbuat pada
rencana yang lebih lapang. Keadaan yang demikian akan membuat petani serba
salah, bahkan menjurus kepada keputusasaan. Tanah yang sempit dengan
kualitas tanah yang kurang baik akan menjadi beban bagi petani kelapa sawit.

e. Revitalisasi /Peremajaan perkebunan kelapa sawit.

Revitalisasi adalah merupakan salah satu upaya percepatan
pengembangan perkebunan kelapa sawit melalui perluasan.Revitalisasi
bertujuan untuk meningkatkan lapangan kerja pendapatan masyarakat melalui
pengembangan perkebunan.Apabila terjadi revitalisasi besar-besaran maka
sangan berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa sawit tersebut.Logika
saja apabila lahan perkebunan sawit di sulap untuk membuat bibit yang baru

maka otomatis petani tersebut mengalami penurunan pendapatan.



B. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama peneliti |  Judul penelitian Variabel Hasil

penelitian penelitian

1 | Kristofel d Analisis faktor- Independen: Jumlah

Nababan faktor yang Biaya pupuk tenaga kerja
mempengaruhi (X1) dan luas
pendapatan petani | Jumlah tenaga | lahan
jagung di kerja (X2) berpengaruh
kecamatan Tiga Luas lahan nyata
Binanga kabupaten | (X3) terhadap
Karo. Dependen: pendapatan

Pendapatan petani

petani jagung. | jagung,
sebagian lagi
yaitu biaya
pupuk tidak
nyata
terhadap
pendapatan
petani jagung
di kecamatan
Tiga
Bintanga
kabupaten
Karo.

2 | Mus Mulyadi. | Faktor-faktor yang | Independen: Ada
mempengaruhi Modal (X1) pengaruh
pendapatan petani | Jumlah tenaga | yang secara
kelapa sawit kerja (X2) signifikan
kepenghuluan Pendidikan dari pada
lenggadai hulu, (X3) modal,
kecamatan Rimba | Dependen: jumlah
Malintang, Pendapatan tenaga kerja,

kabupaten Rokan
Hilir.

petani kelapa
sawit.

jam kerja dan
tingkat
pendidikan
terhadap
tingkat

40
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pendapatan
para petani
kelapa sawit
di
kepenghuluan
lenggadai
hulu,
kecamatan
Rimba
Malintang,
kabupaten
Rokan Hilir.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Mus Mulyadi yaitu sama sama
meneliti tentang Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa
sawit. Sementara perbedaannya terletak pada waktu dan tempat penelitian serta
beberapa variabel yang digunakan. Penelitian ini dilakukan di kecamatan Sungai
Aur Kabupaten Pasaman barat pada tahun 2015 dengan variabel independennya
meliputi pendidikan, keterampilan dan harga, sementara Mus Mulyadi meniliti di
kecamatan Rimba Malintang, kabupaten Rokan Hilir dengan menggunakan
variabel independen yang meliputi modal, jumlah jam kerja dan pendidikan.

Persamaan penelitian ini dengan Kristofeld Nababan sama sama meneliti
tentang pendapatan petani. Sementara itu, perbedaanya terletak pada komoditas
pertaniaanya, waktu dan tempat penelitian serta variabal-variabel yang digunakan..
Kristofeld Nababan meneliti di Kabupaten Karo dengan menggunakan biaya

pupuk, jumlah tenaga kerja, Luas lahan sebagai variabel independen.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran akan peta peneliti mengenai batasan-
batasan yang akan diselidiki dan yang tidak akan tersentuh oleh proses penelitian,
kerangka pikir yang baik berisi kerangka pikir yang disusun berdasarkan
identifikasi masalah.?

Pendidikan adalah suatu propes pembelajaran di dalaam sebuah lebaga baik
itu formal maupun non formal. Guna untuk memperoleh ilmu dengan baik serta
mewujudkan potensi yang dimilikinya untuk mengubah suatu peruban yang lebih
baikdari sebelumnya. Dengan pendidikan seseorang akan mempnai kepribadian
yang baik serta mempnyai kecerdasan, berakhlak mulia dan mempunyai keahlian.
Biasanya makin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka pendapatannya juga
otomatis mempengaruhinya.

Keterampilan adalah keahlian atau potensi yang ada di dalam diri seseorang
untuk menuangkan segala apa yang telah di milikinya. Dengan keterampilan yang
dimiliki maka tugas atau pekerjaan yang di embannya semua akan berjalan dengan
baik. Oleh sebab itu keterampilan juga mempengaruhi tingkat pendapatan
seseorang.

Harga adalah suatu nilai tarik yang tercipta di dalam suatu produk tersebut,
serta apabila produk tersebut mempunyai nilai yang bagus maka otomatis akan

timbul nilai jual atau harga. Dengan demikian harga sangan menentukan laju

 Hendri Tanjung dan Abrista Dewi, metode penelitian ekonomi islam, (Jakarta: Gramata
Publising, 2013), hlm. 62.
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pertumbuhan perekonomian di suatu daerah, apabila harga kelapa sawit
mengalami anjlok di suau daerah, maka pedapatan petani kelapa sawit ikut
mengalami penurunan, dan sebaliknya apabila harga kelapa sawit mengalami
kenaikan, maka pendapatan petani kelapa sawit di daerah tersebut cendrung
meningkat. Dengan demikian harga sangat berpengaruh terhadap pendapatan.

Berdasarkan dari faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani kelapa
sawit di kecamatan Sungai Aur yaitu pendidikan, keterampilan dan harga maka
muncullah sebuah kerangka pikir sebagai mana ditunjukkan pada gambar dibawah
ini:

Gambar 2.1
Model Kerangka Pikir

Pendidikan

(X1)

Keterampilan Pendapatan

A 4

(X2) (Y)

Harga

(X3)




44

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitiana, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan.Hipotesis juga dapat dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiris dengan
data.*°sehubungan dengan itu, maka penulis memberikan jawaban sementera atau
hipotesis sebagai berikut.
1. Ada pengaruhtingkat Pendidikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di
kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.
2. Ada pengaruh keterampilan terhadap pendapatan petani kelapa sawit di
kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.
3. Ada pengaruh harga terhadap pendapatan petani kelapa sawit di kecamatan
Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.
4. Ada pengaruh tingkat Pendidikan, Keahlian dan Harga terhadap pendapatan

petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur Kabupaten Pasaman Barat.

*°Sugiono, metode penelitian pendidikan : pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R & D
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 96.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kec. Sungai Aur Kab. Pasaman Barat
Provinsi Sumatera Barat, dan waktu penelitian ini di lakukan mulai dari bulan
Juli tahun 2016 sampai dengan Oktober tahun 2016.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian kuantitatif. *
Penelitian kuantitatif merupakan suatu metode dalam peneliti status
kelompok, manusia, suatu dan kondisi suatu sistem pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.

Berdasarkan metodenya, penelitian ini adalah penelitian survey, yaitu
penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi dan hubungan-

hubungan antar variable.?

'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Jakarta: Rineka cipta,
2010), him. 9.
Z Sugiono, Metode Penelitian Bisnis (Jakarta: Alfabeta, 2005), him. 7.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi berasal dari kata Inggris population, yang berarti
jumlah penduduk.®populasi adalah wilayah generasi yang terdiri dari:
objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik
suatu kesimpulan.*Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh
masyarakat petani kelapa sawit di Kec. Sungai Aur Kab. Pasaman
Barat yang berjumlah 6,297 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti.Apabila subjeknya kurang dari seratus, maka lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.’Sampel
adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil berdasarkan

teknik tertentu sehingga dapat mewakili populasinya.®

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Harga, dan Kebijakan
Public serta ilme-ilmu social lainnya ( Jakarta: kencana, 2005), him. 99.

Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2008), him. 133.
>Suharsini Arikunto, Ibid. him. 107.
®Hendri Tanjung & Abrista Devi, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata
publishing, 2013), him. 113.
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Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Slovin yaitu:

N
"TIiNe
dimana:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
E = persen kelonggorn ketidak telitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditoletir atau diinginkan

misalnya 10%.

_ 6.297
T 1+6.297(0,1)2

_6.297
146297

6297

= 63,97
=99

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti mengambil sebanyak populasi

yaitu berjumlah 99orang.
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D. Instrument Pengumpulan Data

a. Tinjauan kepustakaan

Tinjauan kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan di ruang
perpustakaan untuk menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari
perpustakaan, dokumen-dokumen dan materi perpustakaan lainnya dapat

dijadikan sumber rujukan untuk menyusun suatu laporan ilmiah.’

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan dating dari pihak
yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh pihak yang diwawancarai.
Kedudukan kedua pihak secara berbeda ini terus dipertanyakan selama proses
Tanya jawab berlangsung, berbeda dengan dialog yang kedudukan pihak-
pihak terliba bisa berubah dan bertukar fungsi setiap saat, waktu proses dialog
sedang berlangsung. ® Pada penelitian ini penulis melakukan wawancara
dengan para petani kelapa sawi yang berada di Kec. Sungai Aur. Kab.

Pasaman Barat.

’Abdurrahnad Fathoni,Metode Penelitian dan Teknik PenyusunanSkripsi, (jakara: Rineka
Cipta, 2011), him. 95.
®Abdurrahman Fathoni, Op. Cit, him. 105.
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c. Teknik pertanyaan/Questionier

Teknik ini sangat efektif dalam pendekatan survey dan lebih realibel
jika peranyaan-pertanyaannya terarah dengan baik dan efektif. Teknik ini
dapat berbentuk wawancara, baik wawancara terstruktur maupun tidak
terstruktur, dan berbentuk pengisian kusioner.Teknik ini merupakan bentuk
alat pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan.Dihrapkan
dengan menyebarkan daftar pertanyaan-pertanyaan kepada setiap responden,
peneliti dapat menghimpun data yang relevan dengan tujuan penelitian dan
memiliki tingkat realibilitas serta validitas yang tinggi.®

Ada pun jenis angket yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah angket tertutup, yaitu angket yang sudah disediakan jawabannya
sehingga respondan tinggal memilih , setiap pertanyaan diberi alternatif

jawaban yaitu.

*Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2008), him.
150.



Tabel. 3.1

Penetapan Skor Alternatif Atas jawaban Angket.

Alternatif Jawaban Sektor Sifat Pernyataan
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Keterangan;

1.

2.

3.

4.

5.

SS

S

RR

TS

STS

E. Teknik Analisis Data

Menganalisis  data

: Sangat Setuju
- Setuju
: Ragu-Ragu

‘Tidak Setuju

:Sangat Tidak Setuju

adalah  suatu  proses  mengolah
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dan

menginterprestasikan data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi

sesuai dengan fungsinya sehingga memiliki makna dan arti yang lebih jelas sesuai

dengan tujuan penelitian.’

Teknik analisis data merupakan langka yang sangat penting dalam

penelitian, terutama apabila penelitian tersebut bermaksut untuk mengambil

' Ahmad Nijar Rangkuti, Statistic untuk Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta pustaka

media, 2014), him.

9.
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kesimpulan dari masalah yang diteliti.Metode analisis yang digunakan untuk
mengubah atau menganalisis data dari hasil penelitian agar dapat di
interpretasikan sehingga laporan yang dihasilkan mudah di pahami adapun
metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linier berganda kemudian data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan

menggunakan analisis statistik.

Dalam menganalisis data pada penelitian ini menggunakan:

1. Uji asumsi Klasik, yaitu pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah
model penelitian ini adalah model yang baik jika memenuhi beberapa asumsi.
Uji asumsi klasik ini terdiri atas:

a. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang

dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model

regresi yang baik adalah yang memiliki residual yang terdistribusi secara
normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan:

1) Metode grafik dengan melihat penyebaran data pada sumber
diagonal pada grafik normal P-P Plot of regression standardized
residual. Sebagai dasar pengambilan keputusannya, jika titik-titik
menyebar sekitar garis diagonal maka nilai residual tersebut telah
normal.

2) Metode uji one sampel kolmogorov digunakan untuk mengetahui

distribusi data, apakah mengikuti disribusi normal, poisson, iniform,
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atau exponential. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi
residual terdistribusi normal atau tidak. Residual berdisribusi
normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05.™

b. Uji multikolinearitas adalah keadaan dimana pada model
regresi ditemukan adanya korelasi yang sempurna atau mendekati
sempurna antar variable independen. Pada model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi yang sempurna atau mendekati
sempurna di antara variabel bebas( korelasi 1 atau mendekati 1).

Beberapa metode uji multikolinearitas yaitu:

1). Dengan melihat nilai Tolerance dan inplation factor( VIF)
pada model regresi. Untuk mengetahui suatu model regresi bebas
dari multikolinearitas yaitu mempunyai nilai VIF ( fariance
inflation factor) kurang dari 10 dan mempunyai angka Tolerance

lebih dari 0,1.

2). Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi
individual ( R? dengan nilai determinasi secara serentak (R?)
dengan metode ini, cara yang ditempuh adalah dengan
meregresikan seiap variabel independen lainnya, dengan tujuan

mengetahui nilai koefisien r®> untuk setiap variabel yang

“Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers,

2005), him. 176.
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diregresikan. Selanjutnya nilai r* tersebut dibandingkan dengan
nilai koefisien determinasin R Krieria pengujiannya yaitu jika r’<
R? maka terjadi multikolinearitas dan jikan r>> R? maka tidak

terjadi multikolinearitas.*?

c. Uji hetoroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model
regresi terjadi ketidak samaan varian dan residual pada satu
pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah
tidak terjadi  heteroskedastisitas. = Berbagai macam  uji

heteroskedastisitas yaitu:

1) Uji glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara
variabel independen dengan nilai absolute residualnya. Jika nilai
signifikansi antara variabel independen absolute residual lebih dari

0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

2) Melihat pola titik-titik pada scatterplots regresi dilakukan
dengan cara melihat grafik scatterrplots antar
standardizedpredicted value (ZPRED) dengan studentized residual
(SRESID), ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplots anara
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah yang diperediksi dan

sumbu X adalah residual ('Y prediksi Y sesungguhnya)

12 Husein Umar, Ibid, him. 177- 179.
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Dasar pengambilan keputusan yaitu:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk satu
pola tertentu yang teratur ( bergelombang, melebur, kemudian
menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas
dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3) Uji koefisien korelasi Spearman’s Rho yaitu mengorelasi
variabel independen dengan nilai unstandardized residual.
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2
sisi. Jika korelasi antara variabel indepenfen dengan residual di
dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model regresi.*
c.Uji Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi

ada korelasi antara residual pada periode t dengan residual
pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah
yang tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode pengujian
menggunakan uji Durbin-Watson (DW test), pengambilan

keputusan pada uji Durbin Watson adalah sebagai berikut:

Blbid., him. 179-181.
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DU < DW < 4-DU maka H, diterima, artinya tidak terjadi

autokorelasi.

2)

3)

d.

1)

DW< DL atau DW > 4-DL maka H, ditolak, artinya terjadi

autokorelasi.

DI < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada
kepastian atau kesimpulan yang pasti.*

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier secara signifikan atau tidak.
Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linier
antara variabel X dengan variabel Y. Uji linearitas merupakan
syarat sebelum dilakukannya Uji Regresi Linier. Suatu uji
yang dilakukan harus berpedoman pada dasar pengambilan
keputusan yang jelas. Dasar pengambilan keputusan dalam uiji
linearitas dapat dilakukan dengan dua cara:

Dengan melihat nilai signifikansi pada output SPSS, jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05 maka kesimpulannya terdapat
hubungan linear secara signifikan antara variabel X dengan
variabel Y. Sebaliknya, jika nilai signifikasnsi lebih dari 0,05,
maka kesimpulannya tidak terdapat hubungan yang linier

antara variabel X dengan variabel Y.

“1bid., him. 184.
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2) Dengan melihat nilai F hitung dan F table, jika nilai F hitung
lebih kecil dari F tabel maka kesimpulannya terdapat hubungan
linear secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y.
Sebaliknya, jika nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka
kesimpulannya tidak terdapat hubungan linear secara signifikan
antara variabel X dengan variabel Y

2. Analisis regresi linear berganda adalah analisis untuk mengukur
besarnya pengaruh antara dua variabel atau lebih variabel
independen dan memprediksi variabel dependen dengan
menggunakan variabel independen.®® Adapun bentuk persamaan
regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini
sebagai berikut:®

Y =a+ by X3+ by Xo+ b3X3

Keterangan:

Y : Pendapatan Petani Kelapa Sawit
a : Konstanta

b1bobs . Koefisien regresi

X1 : Pendidikan

X2 . Keterampilan/ keahlian

X3 : Harga

> Duwi Priyatno, Op. Cit., him. 127.
'® Husein Umar, Op. Cit., him. 166.
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3. Uji Hipotesis menggunakan:

a. Uji t atau koefisien regresi secara persial digunakan untuk
mengetahui apakah secara persial variabel independen
berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel
sdependen. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah secara
persial pendidikan, berpengaruh signifikan atau tidak terhadap
pendapatan petani kelapa sawit di kec. Sungai Aur. Kab.
Pasaman barat. kriteria pengujian:

1) Jika —t tabel <t hitung <t tabel maka Hoditerima.
2) Jika —t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel maka Hg
ditolak.

b. Uji F atau uji koefesien secara bersama-sama digunakan untuk
mengetahui apakah secara bersama-sama variabel indevenden
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam hal
ini untuk mengetahui variabel pendidikan, berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap pendapatan petani kelapa sawit
di kec. Sungai Aur. Kab. Pasaman barat.
criteria pengujian:

1) Juka F hitung < F tabel maka Hy diterima.

2) Jika F hitung > F tabel maka Hy ditolak.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kecamatan Sungai Aur
1. Sejarah Singkat Kecamatan Sungai Aur

Nagari Sungai Aur merupakan suatu masyarakat Hukum Adat yang
berkelompok-kelompok di suatu daerah tempat mereka bercocok tanam dalam
memenuhi kebutuhan hidup masing-masing. Masyarakat Nagari Sungai Aur
terdiri dari 5 kelompok Hukum Adat yang di sebut dengan Bosa-bosa Adat yaitu:

1. Bosa Adat Air Haji dengan gelar Manggarik Bilang

2. Bosa Adat Sungai Aur dengan gelar Manjunjung Bilang

3. Bosa Adat sontang dengan gelar Datuk Rajo Sordang Nagari

4. Bosa Adat Simpang Godang dengan gelar Datuk Bandaro Basa

5. Bosa Adat Sikilang dengan Gelar Sutan Laut Api

Karena dalam kehidupan sehari-hari mereka mereka mempunyai ulayat

masing-masing sering terjadi perselisihan dan perkelahian, sehingga timbul niat
dari masing-masing bosa untuk mencari pemimpin.Kelima adat bosa ini dibawah
naungan Hukum Adat Daulat Parit Batu simpang Empat, sehingga ketika itu
Daulat Parit Batu seorang tukang kebun untuk menjadi pucuk adat dengan gelar
Tuanku Sambah. Utusan tersebut disembah oleh kelima Bosa Adat akan tetapi
tidak tahan sembah (meninggal), Kali kedua diberikan tukang bendi Daulat Parit

Batu disembah kembali oleh kelima Bosa tersebut, utusan itu pun tidak tahan
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sembah (meninggal). Ketiga kalinya diberikan adik kandung Daulat Parit Batu,
disembah kembali oleh kelima bosa akhirnya bertahan, maka jadilah adik
kandung Daulat Parit Batu pemimpin dari kelima bosa yang bergelar Tuanku
Sambah, maka menjadi suatu pemerintahan yang secara adat di sebut Nagari.

Nagari Sungai Aur, disebut Sungai Aur karena wilayah Kedaulatan
Pagaruyung Sumatera Barat yang terdiri dari suku minang yang daerahnya
banyak ditumbuhi Rumpun Aur (Pohon bambu).

Nagari Sungai Aur terdiri dari 33 Penghulu Adat dibawah naungan bosa-
bosa Adat Sungai Aur sebagai anak-anak kampung untuk menjalankan roda
pemerintahan, batas-batas nagari hanya batas-batas alam dengan petatah petitih :
“ Dari Sandiang Gunung Sipogu Menuju Tereh Taronjom, Melintasi Bomben
Bosilang Sampai Kapadang Karambia Ijo dan Anak Aia Garinggiang”.

Sejak zaman belanda Nagari Sungai Aur dipimpin oleh Wali Nagari :
1. Sutan Batok (gelar Tuanku Pensiun)

2. Zainuddin ( gelar Tuanku Mudo)

3. Sutan Lembah Tuah

4. Yahya Tuanku sambah

5. Razali Datuk Bandaro sebagai Penghulu Kepala

Pada tahun 1958 terjadi pemberontakan PRRI maka peremerintahan Nagari
Sungai Aur untuk sementara kosong. Setelah reda Pemerintahan Nagari kembali

dipimpin oleh Sutan Iskandar, kemudian dipimpin oleh Sutan Abdul Khadir, dan
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Mukhtar Taher, kemudian dijaabat oleh Azimi Manjunjung Bilang, setelah itu
dipimpin oleh wali Nagari Abdul Rassyid, kemudian setelah itu Wali Nagari
dijabat Oleh Wismal.

Kemudian pemerintah mengeluarkan UUD No. 5 tahun 1979 tentang
Pemerintahan desa, maka pada tahun 1980 berakhir pemerintahan Nagari menjadi
pemerintahan desa. Maka nagari Sungai Aua menjadi 12 Desa dan Nagari
dipimpin oleh KAN (Kerapatan Adat Nagari), KAN pertama dipimpin oleh Abdul
Aziz Sulatan Mudo, kemudian dijabat kembali oleh Nasri Rajo Ameh. Pada masa
reformasi masyarakat memberikan pendapat-pendapat kepada perintahan provinsi
untuk mengeluarkan peraturan daerah (Perda), yaitu kembali ke Nagari.

Pada tahun 2000 kita kembali menjalankan roda pemerintahan Nagari dan
Nagari Sungai Aur terdiri dari 21 jorong. Pemerintahan Nagari pertama dari tahun
2000- 2007 dipimpin oleh H. Nofrizal, S.Pd. kemudian dari tahun 2008 sampai
sekarang dipimpin oleh Erwin Lubis. Sedangkan ketua KAN dipimpin Oleh
Syafni Sutan Iskandar™.

2. Kondisi Geografis

1. Letak Geografis :99.28 - 99.42 BT
2. Ketinggian daria Permukaan Laut :0-1525 M
3. Jumlah Penduduk : 30.586 Jiwa

! Diambil dari Dokumen Rencana Pembanguan Jangka Menengah (RPJM) Nagari Sungai
Aua Tahun 2011 — 2015.



4. Luas Wilayah

5. Jumlah Jorong

6. Batas — Batas wilayah

1. Sebelah Utara

2. Sebelah Selatan

3. Sebelah Barat

4. Sebelah Timur
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1471.72 Km

: 21 Kejorongan

: Kab. Mandailing Natal
: Samudera Indonesia
: Kec. Lembah Melintang

: Kec. Gunung Tuleh

3. Jumlah Penduduk Kecamatan Sungai Aur

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Kecamatan Sungai Aur

No Nama Desa Jumlah Penduduk
1 | Air Haji 3.815
2 | Bayang Tengah 530
3 | BPP 2.149
4 | Bukit Harapan 864
5 | Kasik Putih 2.305
6 | Koto Dalam 2.187
7 | Kumpulan 579
8 | Lubuk Juangan 1.428
9 Muara Tapus 966
10 | Padang Timbalunh 869
11 | Pamatang Sontang 2.480
12 | Sakato Jaya 1.421
13 | Sarasah Batu 808
14 | Sarah Talang 756
15 | Sikilang 2.437
16 | Simpang Gadang 2.792
17 | Situmang 791
18 | Sopo Bawak 504
19 | Sungai Aur 3.102
20 | Sungai Tanang 1.099
21 | Tombang Padang hilir 582
22 | UPT. Bukit Melintang 875
Jumlah 31.020
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Sumber : Kantor Camat Sungai Aur tahun 2014.

Sebagian besar masyarakat kecamatan Sungai Aur bermata pencarian
sebagai petani kelapa sawit dan karet dan ada sebagian kecil berprofesi
sebagai pegawai negeri sipil atau pegaeai honorer dan pedagang dalam hal itu

dapat kita lihat dalam tabel 3.1

Tabel 4.2
Daftar Mata Pencarian Masyarakat Kecamatan Sungai Aur
No Mata Pencarian Masyarakat Jumlah
1 | Petani Karen 2845 orang
2 | Petani sawit 6297 orang
3 | Pedagang 650 orang
4 | PNS/Honorer 570 orang

Sumber: Kantor Camat Sungai Aur 2014

Untuk sarana pendidikan di kecamatan Sungai Aur terdapat 29 Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama SLTP sebanyak 22, dan
sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA) ada 1,

Dan ibtidaiyah terdapat 49 , sedangkan tsanawiyah ada 19, Aliyah ada 3

dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3
Sarana Pendidikan di Kecamatan Sungai Aur
No Sarana Pendidikan Jumlah
1 | Sekolah dasar (SD) 29
2 | Sekolah lanjut tingkat pertama (SLTP) 22
3 | Sekolah lanjut tingkat atas (SLTA) 1
4 | Ibtidaiyah 49
5 | Tsanawiyah 19
6 | Aliyah 3

Sumber : Kantor Camat Sungai Aur 2014
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Untuk sarana ibadah disetiap desa terdapat Mesjid dan Mushollah dalam

hal ini dapat dilihat pada gambar 5 di bawah ini.

Tabel 4.4
Sarana Ibadah di Kecamatan Sungai Aur
No Srana ibadah Jumlah
1 | Mesjid 49
2 | Mushollah 40

Sumber : Kantor Camat Sungai Aur 2014
Struktur Organisasi

Jumlah pegawai kantor camat sungai aur terdiri dari 22 orang yaitu 12
orang pegawai negeri sipil dan 10 orang pegawai honorer.
Sesuai dengan Struktur Organisasi Tata Kerja (SOTK) Kabupaten Pasaman
Barat, pemerintah Kecamatan Sungai Aur mempunyai struktur sebagai
berikut:

1. Camat

2. Sekretaris Camat

3. Kasubag Keuangan

4. Seksi Pemerintahan

5. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum.

6. Seksi Pembangunan Masyarakat Desa/ Kelurahan.

7. Seksi Kesejahteraan Sosial

8. Seksi Pelayanan Umum

9. Kelompok Jabatan Fungsional
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5. Visi dan Misi Kecamatan Sungai Aur
Visi :"Terwujudnya pelayanan prima melalui manajemen yang profesional serta
terwujudnya pemerintah kecamatan yang taat hukum, jujur, bersih dan berwibawa"
Misi :

1. Mewujudkan pelayanan prima terhadap masyarakat kecamatan
Sungai Aur.

2. Mewujudkan pemerintahan kecamatan yang profesional, taat
hukum, jujur, bersih dan berwibawa diatas tadah agama untuk
terciptanya kesejahteraan umat dunia dan akhirat.

B. Hasil Uji Validitas dan Realibilitas
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum instrumen digunakan dalamn
pengumpulan data.Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket.Pengujian ini dilakukan kepada 99 orang responden dengan 10 butir item
pernyataan untuk mencari validitas (kesahihan) dan reliabilitas (konsistensi).
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk melihat apakah data yang ada valid atau
tidak. Uji pengujian validitas digunakan 99 responden dengan 10 butir
pernyataan untuk variabel (X1), 10 butir pernyataan untuk variabel (X2), dan
10 butir pernyataan untuk variabel (X3), dan tingkat signifikansi 5% sehingga

I'abel diperoleh 0.197.
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Untuk mengetahui validitas pernyataan-pernyataan tersebut dapat

dilihat dari nilai Correlatedpada output SPSS Versi 23.0 yang dapat di lihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Pendidikan (X1)
Nomor Item
Fhitung Ftabel Keterangan
Pernyataan
1. 0,636 Valid
2. 0,374 Valid
3. 0,384 Valid
Instrumen valid, jika i
4. 0,529 ; Valid
I hitung™ T engan
3 0,224 hitung” I tabeld€NG Valid
df=97. Pada taraf :
6. 0,636 o _ Valid
signifikansi 5%
7. 0,424 . ) Valid
sehingga diperoleh
8. 0,636 Valid
label = 0,197
9. 0,529 Valid
10. 0,374 Valid

*Sumber (Hasil Output SPSS 23.00 : Data Diolah 2016).

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ke 10 item menyatakan

tersebut untuk variabel pendidikan dinyatakan valid, karena nilai korelasi

untuk ke 10 item tersebut diatas 0.197, maka dapat disimpulkan bahwa semua

item tentang variabel pendidikan adalah valid.



Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Keterampilan (X2)

Nomor Item

Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan
1. 0,527 Valid
2. 0,678 Valid
3. 0,527 Instrumen valid, jika Valid
4, 0,612 I hitung™ I tabeidl€Ngan Valid
5. 0,678 df=97. Pada taraf Valid
6. 0,212 signifikansi 5% Valid
7. 0,233 sehingga diperoleh Valid
8. 0,612 ltapel = 0,197 Valid
9. 0,289 Valid
10. 0,255 Valid

*Sumber (Hasil Output SPSS 23.00 : Data Diolah 2016).
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ke 10 item menyatakan

tersebut untuk variabel keterampilan dinyatakan valid, karena nilai korelasi

untuk ke 10 item tersebut diatas 0.197, maka dapat disimpulkan bahwa semua

item tentang variabel keterampilan adalah valid.



Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Harga (X3)

Nomor Item

Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan
1. 0,257 Valid
2. 0,321 Valid
3. 0,222 Instrumen valid, jika Valid
4, 0,581 I hitung™ I tabeidleNgan Valid
5. 0,633 df=97. Pada taraf Valid
6. 0,578 signifikansi 5% Valid
7. 0,298 sehingga diperoleh Valid
8. 0,507 ltapel = 0,197 Valid
9. 0,299 Valid
10. 0,496 Valid

*Sumber (Hasil Output SPSS 23.00 : Data Diolah 2016).
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ke 10 item menyatakan

tersebut untuk variabel harga dinyatakan valid, karena nilai korelasi untuk ke

10 item tersebut diatas 0.197, maka dapat disimpulkan bahwa semua item

tentang variabel harga adalah valid.



Tabel 4.8
Hasil Uji Validitas Pendapatan ()

Nomor Item

Pernyataan Fhitung Itabel Keterangan
1. 0,340 Valid
2. 0,553 Valid
3. 0,370 Instrumen valid, jika Valid
4, 0,306 I hitung™ I tabeidl€Ngan Valid
5. 0,242 df=97. Pada taraf Valid
6. 0,553 signifikansi 5% Valid
7. 0,248 sehingga diperoleh Valid
8. 0,334 ltapel = 0,197 Valid
9. 0,351 Valid
10. 0,271 Valid

*Sumber (Hasil Output SPSS 23.00 : Data Diolah 2016).
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa ke 10 item menyatakan

tersebut untuk variabel Y pendapatan petani dinyatakan valid, karena nilai

korelasi untuk ke 10 item tersebut diatas 0.197, maka dapat disimpulkan

bahwa semua item tentang variabel Y pendapatan petani adalah valid.

Uji Reliabilitas

Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha

> 0.60. Nilai reliabilitas dapat di lihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Pendidikan (X1)

Cronbach’s Alpha N of Items

0.800 10

Sumber (Hasil Output SPSS 23.00 : Data Diolah 2016)

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui nilai Cronbach Alpha untuk
variabel X1 (Pendidikan) sebesar 0,800. Sedangkan r kritis (uji 2 sisi) pada
signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 99, didapat sebesar 0,195, maka
dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliabel.
Data di atas dikatakan reliabel karena nilai rnitung> rtapel.

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabiltas Keterampilan (X2)

Cronbach’s Alpha N of Items

0.786 10

Sumber (Hasil Output SPSS 23.00 : Data Diolah 2016)

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui nilai Cronbach Alpha untuk
variabel X2 (Keterampilan) sebesar 0,786. Sedangkan r Kritis (uji 2 sisi) pada
signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 99, didapat sebesar 0,195, maka
dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliabel.

Data di atas dikatakan reliabel karena nilai rniwng> Ftabel.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabiltas Harga (X3)

Cronbach’s Alpha N of Items

0.744 10

Sumber (Hasil Output SPSS 23.00 : Data Diolah 2016)

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui nilai Cronbach Alpha untuk
variabel X3 (Harga) sebesar 0,714. Sedangkan r kritis (uji 2 sisi) pada
signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 99, didapat sebesar 0,195, maka
dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliabel.

Data di atas dikatakan reliabel karena nilai Fniwng™ I'tabel

Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabiltas Pendapatan (Y)

Cronbach’s Alpha N of Items

0.700 10

Sumber (Hasil Output SPSS 23.00 : Data Diolah 2016)

Dari hasil analisis di atas dapat diketahui nilai Cronbach Alpha untuk
variabel Y (pendapatan) sebesar 0,700. Sedangkan r kritis (uji 2 sisi) pada
signifikansi 0,05 dengan jumlah data (n) = 99, didapat sebesar 0,195, maka
dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen penelitian tersebut reliabel.

Data di atas dikatakan reliabel karena nilai rniwung™> Ftabel,
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C. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan
dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.Model regresi yang baik
adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal.Beberapa
metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber
diagonal pada grafik normal p —p plot of regression stanfardized residual atau
dengan uji one sample kolmogrov simirnov.
a. Metode grafik
Uji normalitas residual dengan metode grafik yaitu dengan melihat
penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal p - p plot of
regression standardized residual. Sebagai dasar pengambilan keputusannya,
jika titik-titik menyebar sekitar garis diagonal maka nilai residual tersebut

telah normal.
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Grafik 4.1

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Dari sumber gambar tersebut data dilihat (2016) hasil penelitian

Expected Cum Prob

diketahui bahwa sumber-sumber menyebar sekitar garis diagonal maka
nilai resudual tersebut telah normal.
Metode uji one sample kolomogorov simirnov

Digunakan untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti
distribusi normal, poisson, uniform, atau exponential.Dalam hal ini untuk
mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi normal atau
tidak.Residual berdistribusi normal jika nilai signipikan lebih besar dari

0.05.
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Tabel 4.13
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 99
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.65776790

Most Extreme Differences Absolute .066
Positive .054

Negative -.066

Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Hasil Output Spss versi 23
Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh nilai asymp.Sig sebesar 0.200. Nilai taraf signifikansi sebesar
5% atau 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi lebih besar
dari 0.05 (0.200 > 0.05), data tersebut berdistribusi normal.
2. Uji Multikoleniaritas
Multikoleniaritas adalah keadaan dimana pada model regresi ditemukan
adanya korelasi yang sempurna atau mendekati sempurna antara variabel
independen.Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
yang sempurna atau mendekati sempurna diantara variabel bebas.Untuk

mendeteksi adanya multikileniaritas dapat dilihat dari variance inflation faktor

(VIF).Apabila nilai VIF lebih besar 5 maka  terjadi
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multikoleniaritas.Sebaliknya apabila VIF < 5 maka tidak terjadi
multikoleniaritas.
Tabel 4. 14
Uji Multikoleniaritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance | VIF
(Constant) 25.205 3.558 7.084| .000
X1 .062 112 .095 .556 | .580 .284| 3.517
X2 .262 .120 372 2.183] .032 .284 | 3.523
X3 .067 .081 .075 .822| .413 .997 | 1.003

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Output Spss Versi 23.

Dari tabel di atas dapat diperoleh VIF variabel X1 (Pendidikan)

dengan nilai sebesar 3,517, variabel X2 (Keterampilan) dengan nilai sebesar

3,523, dan variabel X3 (Harga) dengan nilai sebesar 1,003 sedangkan nilai

tolerance ketiga variabel lebih dari 0.10 dan VIF kurang dari 10, maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikoleniaritas.

3. Uji Heterokedastisitas

Heterokedastisitas adalah dilakukan dengan cara melihat grafik scatterplot

antara standardized predicted value (ZPRED) dengan standardized predicted

value (ZPRED), ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara

ZPRED dimana sumnu Y adalah diprediksi dan sumbu X adalah ressidual.

Dasar mengambil keputusan yaitu:
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempit),
maka terjadi heterokedastisitas.

2. Jika tidak pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Gambar 4.1
Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Sumber : Hasil Output Spss Versi 23
Dari output dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola

yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y. jadi dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas

pada model regresi.
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4. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada korelasi antara
ressidual pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya(t-1), model
regresi yang baik adalah yang tidak terdapat masalah autokorelasi. Metode
pengujian menggunakan uji Durbin Wattson (DW test), pengambilan Durbin
Wattson adalah sebagai berikut :

a. DU <DW-< 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.

b. DW<DL atau DW>4- DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi.

c. DL<DW<DU atau 4-DU<DW<4-DL, artinya tidak ada kepastian.

Tabel 4.15
Uji Autokorelasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the | Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 465% .216 191 3.715 1.974

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Output Spss Versi 23.

Nilai DU dan DL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson.
Dengan N=99 dan K=4 didapat nilai DL = 1,579 dan DU=1,755. Jadi nilai 4 —
DL= 2,421 dan 4-DU = 2,245, Jadi dapat disimpulkan bahwa Ho diterima

artinya tidak terjadi autokorelasi karena DU < DW < 4-DU (1,755 < 1,975 <

2,245).
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D. Analisis Regresi Berganda
Regresi berganda adalah analissi arekresi dengan menddunakan dua variabel
atau lebih. Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji seberapa besar
variabel indevenden mempengaruhi variabel devenden. Untuk mempermudah
peneliti mendapatkan hasil regresi berganda maka peneliti menggunakan alat

bantu SPSS Versi 23.

Tabel 4.16
Hasil analisis regresi berganda

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .465% .216 191 3.715 1.974

a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2

b. Dependent Variable: Y
Sumber : Hasil Output Spss Versi 23.

Tabel 4.17
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1(Constant | 25.20 7.08
3.558 .000
) 5 4
x1 .062 112 .095| .556| .580 .284 3.517
X2 2.18
.262 .120 372 3 .032 .284 3.523
x3 .067 .081 .075| .822| .413 .997 1.003

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Output Spss Versi 23.
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pada kolom Unstandardized

Coefficients bagian kolom B, maka persamaan analisis regresi linier berganda

dalam penelitian ini adalah:
Y =a+DblX1+hb2X2+h3X3+e

Y =25,205 + 0,062 X1+ 0,262 X+ 0,067 Xs+e

Keterangan:

Pdptn = Pendapatan

o = Konstanta

by by by = Koefisien regresi linier berganda
X1 = Pendidikan

X = Keterampilan

X3 = Harga

e = Standard error term

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 25,205, artinya apabila variabel Pendidikan, Keterampilan,

dan Harga dianggap konstan 0 maka Pendapatan Petani nilainya 25,205.

b. Koefisien regresi variabel Pendidikan sebesar0,062, artinya apabila tingkat

Pendidikan masyarakat petani kelapa sawit meningkat 1 satuan maka

Pendapatan akan meningkat sebesar 6,2%. Koefisien bernilai positif artinya

terjadi hubungan positif antara Pendidikan dengan Pendapatan, semakin naik

Pendidikan maka semakin meningkat Pendapatan.



c. Koefisien regresi variabel

tingkatketerampilan petani kelapa sawit meningkat 1 satuan maka pendapatan
akanmeningkat sebesar 26,2%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi

hubungan positif antara keterampilan dengan pendapatan, semakin naik

keterampilan sebesar 0,262, artinya apabila

keterampilan maka semakin meningkat pendapatan.

d. Koefisien regresi variabel harga sebesar 0,067, artinya apabila tingkatharga
kelapa sawit meningkat 1 satuan maka pendapatanakanmeningkat sebesar
6,7%. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara harga

dengan loyalitaspendapatan, semakin naik harga maka semakin meningkat

pendapatan.

E. Uji Determinasi (R?)

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.18

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

.465%

.216

191

3.715

Sumber : Hasil Output Spss Versi 23

sebesar 0,191. Menunjukkan bahwa 19,1% variasi pendidikan, keterampilan, dan

harga mampu menjelaskan variasi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R? (Adjusted R Square)

pendapatan, sedangkan 80,9% sisanya

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.




80

F. Uji Hipotesis
1. Ujit

Uji t bertujuan untukmengetahui apakah variabel independen secara
parsial atau masing-masing variabel independen berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan berdasarkan taraf
signifikan yaitu: jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jika
signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Tabel 4.19

Uji t

Coefficients?®

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
1 (Con | 25.2
3.558 7.084 .000
stant) 05
x1 .062 112 .095 .556 .580 .284 3.5617
X2 .262 .120 372 2.183 .032 .284 3.523
X3 .067 .081 .075 .822 413 .997 1.003

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Output Spss Versi 23.

Untuk tipe dicari pada o = 10% : 2 = 5% (uji dua sisi) dengan derajat
kebebasan (df)=n-k-1, dimana n=jumlah sampel dan k=jumlah variabel
independen, jadi df=99-3-1=95. Dengan pengujian dua sisi (signifikansi=0,05),
maka diperoleh tipe Sebesar 1.985.

Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial (uji t) di atas dapat dilihat

bahwa pada variabel pendiddikan memiliki thiwng Sebesar 0,556 dan tine Sebesar
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1,985 sehingga thing< twmvel (0,556<1,985) maka H, diterima dan H, ditolok.
Selanjutnya, pada variabel pendidikan memiliki nilai Sig. sebesar 0,580
sehingga nilai Sig. > 0,05 (0,580 > 0,05) maka Hyditerima dan H, ditolak, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial pendidikan tidak berpengaruh yang signifikan
terhadap pendapatan.

Pada variabel keterampilan memiliki thiwng Sebesar 2.183 dan tiapel
sebesar 1,985 sehingga thiung™ taber (2.183 >1,985) maka H, ditolak dan H,
diterima. Selanjutnya, pada variabel keterampilan memiliki nilai Sig. sebesar
0,032 sehingga nilai Sig. <0,05 (0,032 < 0,05) maka H, ditolak dan H, diterima.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara parsial keterampilan berpengaruh yang
signifikan terhadap pendapatan.

Pada variabel harga memiliki thiwung Sebesar 0,822 dan tipe Sebesar 1,985
sehingga thiung< twver (0,822 < 1,985) maka H, diterima dan H, ditolak.
Selanjutnya, pada variabel harga memiliki nilai Sig. sebesar 0,413 sehingga
nilai Sig. >0,05 (0,413 >0,05 maka H, diterima dan H, ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial harga tidak mempunyai pengaruhyang
signifikan terhadap pendapatan.

2. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen, yaitu apakah variabel pendidikan (X1),

keterampilan (X2), dan harga (X3) benar-benar secara bersama-sama
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berpengaruh terhadap variabel dependen (). kriteria pengujian adalah

sebagai berikut:

a. Apabila sig F <0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima pada (o = 0,05).
Maka semua variabel independen berhubungan signifikan dengan
perubahan nilai variabel dependen.

b. Apabila sig F > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak pada (o = 0,05).
Maka semua variabel independen tidak berhubungan signifikan dengan
perubahan variabel dependen.

Tabel 4.20
Hasil uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 360.852 3 120.284| 8.715 .000"
Residual 1311.168 95 13.802
Total 1672.020 98

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), x3, x1, x2
Sumber : Hasil Output Spss Versi 23

Frapel untuk signifikansi a= 0,1 dengan regression (df 1) adalah 3 dan
residual (df 2) adalah 95 (berasal dari total-regresion), maka hasil yang
diperoleh untuk Fipe Sebesar 2,70. .

Dari hasil uji signifikansi simultan (uji F) di atas bahwa nilai Fpiwng
sebesar 8,715 sedangkanFane Sebesar 2,70 sehingga Fhitung> Fravel (8,715>2,70)
maka H, ditolak dan H, diterima. Selanjutnya, untuk nilai Sig. sebesar 0,000

sehingga nilai Sig. < 0,1 (0,000 < 0,1) maka H, ditolak dann H, diterima. Jadi,
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dapat disimpulkan bahwa secara simultan pendidikan, keterampilan, dan harga
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan.
G. Pembahasan Hasil Penelitian

Harga merupakan sejumlah uang yang harus dibayar oleh konsumen untuk
mendapatkan produk. Perusahaan penetapan bukan harga tunggal, tetapi lebih
berupa struktur penentuan harga yang mencakup item-itemm produk yang sama.

Faktor pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa sawit
di kecamatan Sungai Aur dengan hasil uji t sebesar 0,556 < ty,e 1,985. Dan faktor
keterampilan mempengaruhi pendapatan petani kelapa sawit di kecamatan Sungai
Aur.Dengan hasil uji t sebesar 2.183> tae 1,985.Dan faktor harga tidak berpengaruh
terhadap pendapatan petani kelapa sawit di kecamatan Sungai Aur. Oleh karena itu
faktor pendidikan, faktor keterampilan dan faktor harga mempunyai pengaruh
terhadap pendapatan petani kelapa sawit di Kecamatan Sungai Aur. Yaitu dengan
hasil uji F sebesar 8,715>fe 2,70 dengan taraf signifikan sebesar 0,000< 0,1.

Dimana hasil uji t pada variabel pendidikan memiliki thiwng Sebesar 0,556 dan
tiabel SEbesar 1,985 sehingga thiwng< traver (0,556< 1,985) maka H, diterima dan H,
ditolak.

Dari hasil uji signifikansi simultan (uji F) di atas bahwa nilai Fpiwng Sebesar
8,715 sedangkanFpel sebesar 2,70 sehingga Fhiwng > Fraer (8,715>2,70) maka H,
ditolak dan H, diterima. Selanjutnya, untuk nilai Sig. sebesar 0,000 sehingga nilai

Sig. < 0,1 (0,000 < 0,1) maka H, ditolak dann H, diterima. Jadi, dapat disimpulkan
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bahwa secara simultan pendidikan, keterampilan, dan harga mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pendapatan.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R? (Adjusted R Square) sebesar
0,191. Menunjukkan bahwa 19,1% variasi pendidikan, keterampilan, dan harga
mampu menjelaskan variasi pendapatan, sedangkan 80,9% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Persamaan analisis regresi linier berganda diperoleh sebagai berikut:
Y =a+blX1+Db2X2+hb3X3+e
Y = 25,205 + 0,062 X; + 0,262 X,+ 0,067X;3 +e

1. Hasil uji koefisien determinasi faktor pendidikan, keterampilan dan harga
sebesar 19,1% sedangkan sisanya 80,9% dijelaskan oleh variasi faktor-faktor
lain.

Hasil penelitian ini dengan Mulyadi tidal sama, yaitu penelitian Mulyadi
ada pengaruh yang secara signifikan dari modal,jumlah tenaga kerja, jam kerja
dan tingkat pendidikan terhadap pendapatan petani kelapa sawit. Akan tetapi
hasil penelitian ini tikat pendidikan tidak berpengaruh terhadap pendapatan
petani kelapa sawit, sementara faktor keterampilan berpengaruh terhadap
pendapatan petani kelapa sawit, dan faktor harga tidak berpengaruh terhadap

pendapatan petani kelapa sawit.
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Begitu juga dengan hasil penelitian Kristofel d Nababan tidak sama.
Yaitu jumlah tenaga kerja dan luas lahan berpengaruh nyata terhadap
pendapatan petani jagung, sebagian lagi yaitu biaya pupuk tidak nyata terhadap

pendapatan petani jagung di kecamatan Tiga Bintanga Kabupaten Karo.

H. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah yang
disusun sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin.Namun dalam
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangatlah sulit betul.Sebab
dalam penelitian ini dapat beberapa keterbatasan.

Diantara keterbatasan yang dihadapi penulis selama melaksanakan penelitian dan

penyusunan skripsi ini yaitu:

1. Dalam menyebarkan angket penulis tidak mengetahui kejujuran para
responden dalam menjawab setiap pernyataan yang diberikan sehingga
mempengaruhi validitas data yang diperoleh.

2. Penulis tidak mampu mengontrol masyarakat dalam menjawab angket yang
diberikan, apakah masyarakat memang menjawab sendiri atau hanya asal

jawab saja.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian maka diperoleh
beberapa kesimpulan yaitu:

a. Faktor pendidikan (X1) tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani
kelapa sawit dengan hasil uji t sebesar 0,556 < tape 1,985 .

b. Faktor keterampilan (X2) berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa
sawit yaitu dengan hasil uji t sebesar 2.183 > type 1,985. Dengan taraf
signiikan 0,032 < 0,1.

c. Faktor harga (X3) tidak berpengaruh terhadap pendapatan petani kelapa
sawit yaitu dengan hasil uji t sebesar 0,822 < tiape 1,985.

d. Faktor pendidikan, keterampilan dan harga mempunyai pengaruh
terhadap pendapatan petani kelapa sawit di kecamatan sungai aur
kabupaten pasaman barat. (X1, X2, dan X3 berpengaruh terhadap Y )
yaitu dengan hasil uji F sebesar 8,715 > Fye 2,70 dengan taraf signifikan

sebesar 0,000 < 0,1.



B. Saran- Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian ini, maka yang menjadi saran
penulis dalam hal ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat petani kelapa sawit di daerah Kecamatan Sungai Aur
khususnya di Jorong Bayang Tengah, Jorong Sopo Bawak dan Jorong
Trans Bukit Melintang seharusnya lebih jeli dalam merawat
perkebunannya, dan lebih banyak menggali informasi baik dari
mediamasa ataupun dari sumberlain guna tercapainya keterampilan yang
baik tentang membudidaya perkebunan kelapa sawit. Supaya pendapatan
masyarakat petani kelapa sawit di Kecamatan Sungai Aur cendrung
meningkat tiap tahunnya.

2. Bagi pemerintah setempat, sebagaimana telah diketahui bahwa
keterampilan adalah faktor yang mempengaruhi pendapatan masyarakat
petani kelapa sawit di Kecamatan Sungai Aur oleh karena itu alangkah
bagusnya pemerintah setempat memberikan arahan serta bimbingan
tentang bagaimana membudidaya pertanian kelapa sawit dengan baik dan
benar.

3. Bagi peneliti lain, mudah-mudahan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
ilmu pengetahuan dan diharapkan kepada peneliti yang selanjutnya akan

lebih baik lagi.
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LAMPIRAN 1
Nama
Alamat

Umur

ANGKET

Isilah kolom pertanyaan dengan memberikan ( ) atau checklish menurut pendapat Bapak/
Ibu/Saudara/l berdasarkan alternatif jawaban yang tersedia.

Petunjuk:
No Pernyataa Skor
1 Sangat setuju (SS) 5
2 Setuju  (S) 4
3 Ragu-ragu (RR) 3
4 Tidak setuju (TS) 2
5 | Sangat tidak setuju (STS) 1

1. Variabel bebas

Faktor Pendidikan

No Pernyataan SS S |RR| TS | STS
1 | Menurut saya, pendidikan sangat membantu
untuk melancarkan suatu usaha terutama di
bidang perkebunan kelapa sawit.

2 | Saya setuju karena di dalam dunia usaha tanpa
pendidikan tidak akan makmur.

3 | Saya yakin bahwa pendapatan petani kelapa
sawit yang berpendidikan akan lebih tinggi dari
pada yang bukan berpendidikan.

4 | Menurut saya non pendidikan pendapatannya
sangat rendah.

5 | Saya setuju karena pendidikan bukan satu
ukuran untuk suksesnya suatu usaha tersebut.

6 | Saya puas dengan pendidikan karena usaha
saya dapat saya kelola dengan baik dan sesuai




dengan yang saya harapkan.

Menurut saya jenis perawatan perkebunan
kelapa sawit yang berpendidikan berbeda
dengan mereka yang non pendidikan.

Menurut saya pendidikan itu tidak membantu
sama sekali dalam meningkatkan pendapatan.

Saya yakin bahwa pendidikan itu dapat
mengembangkan suatu usaha.

Menurut saya pendidikan itu tidak perlu untuk
mengembangkan suatu usaha.

Fakor Keterampilan/Keahlian

Pernyataan SS S | RR | TS | STS

Menurut saya, keahlian sangat mampu
untuk lancarkanya suatu usaha kita
tersebut.

Saya senang karena pendapatan petani
dapat meningkat dengan
keterampilan/keahlian yang mereka miliki.

Menurut saya keterampilan/keahlian petani
kelapa sawit di kec. Sungai aur kab.
Pasaman barat boleh di katakana minim.

Saya yakin bahwa tanpa
keterampilan/keahlian petani kelapa sawit
maka pendapatan akan menurun.

Saya setuju keterampilan/keahlian yang
dimiliki petani kelapa sawit tidak
berpengaruh sama sekali dalam
pendapatannya.

Saya sangat senang jadi petani kelapa sawit
karena pendapatan meningkat berkan
keahlian/keterampilan.

Proses yang cepat dan tidak sulit
memudahkan saya untuk penen kelapa
sawit di karenakan keterampilan/ keahlian
yang saya miliki.

Menurut saya keterampilan/keahlian tidak
ada pengaruhnya terhadap pendapatan
petani kelapa sawit.

Saya senang dengan keterampilan/
keahlian yang saya miliki karena
perkebunan kelapa sawit saya sangat subur
dan buahnya banyak.




10

Menurut saya keterampilan/keahlian itu
merupakan penunjang untuk hancurnya
suatu usaha.

Faktor Harga

No

Pernyataan

SS

RR

TS

STS

Saya senang karena harga kelapa sawit
perkilonya meningkat.

Saya setuju bahwa harga terus mengalami
kenaikan supaya masyarakat petani kelapa
sawit di kec. Sungai aur Kab. Pasaman Barat
pendapatan relatif baik.

Menurut saya harga kelapa sawit perkilonya
di kec. Sungai Aur Kab. Pasaman Barat
meningakat.

Masyarakat petani kelapa sawit di Kec.
Sungai Aur kab. Pasaman Barat tidak puas
dengan harga kelapa sawit yang tidak
menentu.

Menurut saya harga tidak ada pengaruh
didalam dunia perkebunan kelapa sawit.

Saya tidak setuju harga yang relatife tinggi
pendapatan petani kelapa sawit di Kec.
Sungai Aur Kab. Pasaman Barat bisa
mendapat penghasilan yang relatif tinggi
pula.

Saya setuju harga kelapa sawit di Kec.
Sungai Aur Kab. Pasaman Barat mengalami
penurunan.

Saya setuju dengan harga yang murah yang
di peroleh petani kelapa sawit, pendapatan
petaninya juga mengalami penurunan.

Menurut saya meningkatnya pendapatan
petani kelapa sawit di karenakan tingkat
harga yang tinggi.

10

Saya setuju dengan harga yang tinggi maka
pendapatan petani kelapa sawit dapat
meningkat.




2. Variabel Terikat

Pendapatan Petani

Pernyataan

SS

RR

TS

STS

Saya setuju pendapatan petani kelapa sawit
di kec. Sungai aur kab. Pasaman barat
mengalami penurunan yang sangat tajam.

Menurut saya apabila luas lahan petani
kealapa sawit luas, maka pendapatan petani
otomatis meningkat.

Informasi yang saya peroleh pendapatan
peani kelapa sawit di kec. Sungai aur kab.
Pasaman barat meningkat tiap kali
panennya.

Saya setuju dengan lahan yang sedikit maka
pendapatan petani mengalami kenaikan.

Menurut saya apa bila panen kelapa sawit 1
kali dalam tiga minggu maka pendapatan
petani menigkat.

Saya setuju besarnya pendapatan petani
kelapa sawit di kec. Sungai kab. Pasaman
barat mencapai 4000.000. per sekali penen.

Saya yakin pendapatan petani kelapa sawit
menurun jika tingkat harga yang tidak stabil.

Menurut saya pendapatan petani kelapa
sawit merupakan bagian dari kebutuhan para
petani tersebut.

Saya setuju jika pendapatan petani
meningkat otomatis tingkat kebutuhan
mereka cenderung mewabh.

10

Menurut saya jika pendapatan petani
menurun, maka masyarakat petani kelapa
sawit mengalami kesulitan dalam kebutuhan
sehari-hari.




LAMPIRAN 2

Jawaban Angket Responden Variabel Harga (X3)
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Jawaban Angket Responden Variabel Pendidikan X1
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Jawaban Angket Responden Variabel Pendapatan (YY)
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Jawaban Angket Variabel Keterampilan (X2)
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